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IRAWATY APRILIANI: Perkembangan Organisasi Bela Diri Tradisional Betawi: 
BEKSI (1982-2000). Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakulatas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Skripsi ini membahas mengenai Perkembangan Organisasi Bela Diri 
Tradisional Betawi: BEKSI (1982-2000). Masalah penelitian skripsi ini adalah 1) 
awal mula munculnya aliran Beksi 2) perkembangan aliran perguruan Beksi sebagai 
organisasi tradisional 3) perkembangan awal berdirinya organisasi PPS Beksi 1999- 
2000. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah 
. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini mengikuti prosedur dan kaidah- 
kaidah yang berlaku dalam penelitian sejarah, yang tersusun dalam lima langkah, 
yaitu: pemilihan topik, heuristik, verifikasi/kritik, interpretasi, dan historiografi. Serta 
hasilnya akan dituliskan secara deskriptif untuk mengungkapkan proses perubahan 
dan perkembangan organisasi Beksi dari tahun 1982-2000. 
Hasil penelitian menunjukan adanya perubahan yang dilatarbelakangi oleh 
desakan untuk melestarikan silat Beksi. Dibutuhkan sebuah organisasi yang mumpuni 
karena organisasi yang menaungi sebelumnya mengalami banyak hambatan hingga 
terhenti karena kurangnya SDM dan regenerasi. Sehingga banyak perguruan yang 
terpaksa berhenti seperti maen pukulan Sekojor, Bongkot dan Ki Ontong yang hanya 
tersisa beberapa orang yang memiliki kemampuan silatnya. Pada tahun 1999 mulai 
dipikirkan untuk membentuk organisasi yang terstruktur, tujuan lain adalah untuk 
mewadahi perguruan-perguruan yang beraliran silat Beksi. Untuk mensahkan dan 
melengkapi berdirinya organisasi PPS Beksi diadakannya Musyawarah Besar 
(Mubes) dan pada tahun 2000 dibentuk pengurus pusat PPS Beksi dengan  
koordinator Kolat (Kelompok Latihan). Pada tahun 2010 untuk melegalkan PPS 
Beksi maka dibentuk Yayasan Perguruan Beksi Indonesia yang berbadan hukum. 







IRAWATY APRILIANI: The Development of The Organization of Traditional 
Martial Art Betawi: BEKSI (1982-2000). Bachelor Thesis, Jakarta: History Study 
Program of History, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2018. 
This bachelor thesis is about The Development of The Organization of 
Traditional Martial Art Betawi: BEKSI (1982-2000). The research problem of this 
bachelor thesis is 1) the beginning of the emergence of the stream of Beksi 2) the 
development of the stream Beksi as a traditional organization 3) the early 
development of the organization PPS Beksi 1999-2000 . 
The research method used in this research is historical method . The method 
that will be used in this study follow the procedures and rules that apply in the study 
of history, arranged in five steps, namely: selection of topics, heuristics, 
verification/criticism, interpretation, and historiography. As well the result will be 
written descriptively to reveal the process of change and development of the 
organization Beksi from the years 1982-2000 
The research shows that the changes are motivated by the urge to preserve 
silat Beksi. It takes an organization that is qualified because the organization that 
houses the previously experience a lot of obstacles to a standstill due to lack of 
human resources and regeneration. So a lot of college are forced to stop as maen 
pukulan Sekojor, Bongkot and Ki Ontong that left only a few people who have the 
ability mastering that. In 1999 started to think to form a structured organization, 
another goal is to facilitate and education instructur and fighter in Beksi. To validate 
and complement the establishment of the organization of PPS Beksi holding 
Musyawarah Besar (Mubes) and in 2000 formed the central board PPS Beksi with  
the coordinator of the Kolat acronym Kelompok Latihan (a Group Exercise). In 2010 
to legalize the PPS Beksi then formed the Foundation of Yayasan Perguruan Beksi 
Indonesia with legal entity. 










MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Untuk teman yang sedang berjuang menembus batas dan tengah berlari mengejar 
impian, tarik nafas dan selalu ingat siapa dirimu dan untuk apa kamu di sini 
Here I am, with a memoir of butterfly. The last vestige of my college. 
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Ibing : Atraksi kesenian Silat Betawi dan beberapa gerakan silat yang 
dikombinasikan dengan tarian 
Sambut : Bertarung 
 
Gedig : Gerakan menghentakan tumit kaki ke kaki lawan secara keras 
dan cepat 
Ngerosul : Upacara/ selamatan penerimaan murid dan kenaikan tingkat 
Palang Pintu : Tradisi bertarung dalam pernikahan Betawi dengan mengadu 
pendekar dari masing-masing keluarga, jika pendekar mempelai 
pria berhasil mengalahkan pendekar mempelai wanita maka 
pernikahan dilanjutkan. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
 
Indonesia memiliki banyak kekayaan dan keberagaman kesenian di tiap 
daerah yang memiliki kekhasannya masing-masing. Jakarta sebagai Ibukota 
negara walupuan, dihuni dari berbagai etnis memiliki masyarakat khusus yang 
disebut etnis Betawi. Kebudayaan Betawi sendiri merupakan percampuran 
dari berbagai kebudayaan bangsa seperti Portugis, Arab, Tionghoa, Belanda.1 
Bagian Jakarta Barat, Utara dan daerah Tangerang dipengaruhi unsur 
Tiongkok seperti musik Gambang Kromong dan Tari Cokek. Wilayah Jakarta 
Selatan, Bekasi, Depok, Bogor kebanyakan dipengaruhi juga kebudayaan dari 
Sunda dan Jawa. 
Masyarakat Betawi yang mendiami Jakarta sekarang menurut pendapat 
beberapa ahli merupakan pembentukan dari beberapa etnis dan pendatang. 
Menurut Ridwan Saidi proses pembentukan etnis Betawi berawal dari proses 
asimilasi masyarakat awal yang berbahasa Sunda Kuno dengan pendatang dari 
Kalimantan berbahasa Melayu Polinesia. Kelompok ini sampai dengan awal 
abad ke -19 disebut sebagai Melayu Jawa2. Penyebutan orang Betawi baru 
 
1 Ridwan Saidi, Profil Orang Betawi: Kebudayaan dan Adat Istiadatnya,(Jakarta: PT. Gunara Kata, 
1997), hal. 8-12. 












muncul di abad ke-19. Adapun plesetan kota Batavia menjadi Betawi telah 
terjadi lama sebelum itu. Hal ini karena masalah transliterasi arah penulisan 
Batavia menjadi ba-ta-wau-ya, Betawi. 
Menurut Sylviana Murni, pengakuan terhadap adanya orang Betawi 
sebagai sebuah kelompok etnis dan sebagai satuan sosial dan politik dalam 
lingkup yang lebih luas, yakni Hindia Belanda, baru muncul pada tahun 
19233. Saat Moh. Husni Thamrin, tokoh masyarakat Betawi mendirikan 
Perkoempoelan Kaoem Betawi pada tahun 1927 yang diketuai oleh Mohamad 
Tabrani. Baru pada waktu itu pula banyak orang Betawi sadar mereka 
merupakan sebuah golongan, yakni golongan orang Betawi. 
Selain pencampuran kebudayaan dalam bidang kesenian, masyarakat 
Betawi juga mendapat pengaruh kebudayaan dalam bidang bela diri. 
Kebutuhan manusia akan rasa aman dan untuk mewujudkan rasa aman itu 
maka diciptakan bela diri. Masyarakat Betawi pun mendapatkan pengaruh dan 
mengembangkan aliran bela diri dengan kekhasan tersendiri. Seseorang yang 
menguasai ilmu bela diri pun mendapatkan beberapa peranan khusus dan 
diberi julukan ” Jago yang artinya juara”4 
Para Jago ini juga memiliki peranan dalam perkembangan Sejarah Betawi. 
Tokoh sepertti Si Pitung, Jampang, Entong Gendut dan Mat Item5 yang 
 
3 Syllviana Murni, Pernak-pernik Abang dan None Jakarta, (Jakarta: Departemen Pariwisata dan 
Kebidayaan DKI Jakarta, 2011), hal. 12. 
4 Ridwan Saidi, Glosari Betawi,(Jakarta: Betawi Ngeriung, 2007), hal. 43. 







melegenda sebagai seorang Jago yang melawan penjajah. Tetapi pemilik ilmu 
Bela diri juga dikenal memiliki kemampuan yang digunakan untuk 
melindungi Juragan yang membayar sebagai centeng ataupun Bandit-bandit. 
Walaupun ada segerombolan Bandit yang kemudian melakukan perlawanan 
yang dikenal sebagai Bandit Sosial yang menentang penguasa demi menolong 
sesamanya.6 Maka, pada masa itu para guru Pencak Silat hanya menerima 
sedikit murid untuk menghindari kemampuan bela diri untuk kejahatan dan 
orang-orang ini disebut Jagoan yang memiliki konotasi yang negatif 
dibanding Jago.7 
Peranan pencak silat Betawi pada masa Revolusi fisik pada tahun 1942- 
1949 juga mempunyai peranan yang penting. Para Jago kebanyakan 
bergabung dalam laskar-laskar pejuang dan Laskar Santri atau Hizbullah. 
Tokohnya adalah KH. Noer Alie peranannya dalam mempertahankan 
kemerdekaan, ia menjadi Ketua Laskar Rakyat Bekasi, selanjutnya menjadi 
Komandan Hizbullah Bataliyon III Bekasi. 8 Tokoh lain yang bergabung dangan 
KH. Noer Alie adalah H. Darip seorang tokoh Jawara Betawi yang membuat 
poros Klender- Bekasi dengan KH. Noer Alie. Ia membagikan bambu runcing 




6 Suhartono W.Pranoto, Jawa Bandit-Bandit Pendesaaan:Studi Historis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), hal.150. 
7 Robert Cribb, Para Jago dan Kaum Revolusioner di Jakarta (1945-1949), (Jakarta: Masup Jakarta, 
2002), hal. 23-24. 







adalah murid. 9 Ia juga mendirikan perguruan Maen Pukulan sendiri dengan nama 
Beksi H. Darip yang masih ada sampai sekarang di Klender. 
Beksi sendiri berasal dari kampung Dadap Tangerang dari kata Bhe Si 
yang artinya kuda-kuda. Perkembangan Beksi ini awalnya dari murid-murid 
seorang Tionghoa Lie Tjeng Hok10 Istilah Bhe Si yang kemudian diganti 
menjadi Beksi sendiri adalah ide dari Muhammad Nawawi yang merupakan 
guru besar PS Purbakala berikut cuplikan wawancaranya yang diambil dari 
majaklah Jurus edisi no.11 tanggal 1-8 November 1999; 
“Saya yang mengusulkan Bhesi menjadi Beksi. Maksudnya agar memiliki 
arti yang jelas dan dijadikan sebagai amanat kepada murid perguruan. 
Beksi adalah Singkatan dari “Berbaktilah engkau Kepada Sesama Insan” 
kata Muhammad Nawawi, guru Perguruan Silat Purbakala menjelaskan. 
Pergantian istilah ini seizin Koh Djiek Tong, keurunan Tjeng Ok, 
disaksikan pendekar Betawi termasuk H. Hasbullah orang kedua Beksi 
pada tahun 1980-an.11 
 
Keunikan dan begitu banyaknya aliran Pencak Silat Betawi ini membuat 
penulis menjadi tertarik untuk melakukan penelitian tentang maen pukulan 
yang terfokus pada aliran Beksi. Adapun untuk membatasi dari begitu 
banyaknya aliran maka penulis akan meneliti satu perguruan saja yaitu Beksi. 
Adapun alasan melakukan penelitian adalah Beksi sebagai salah satu 
perguruan maen pukulan yang bertahan dan berkembang pesat dari awalnya 
13 KOLAT (kelompok latihan) menjadi 23 KOLAT yang terebar di Jakarta. 
 
9 Robert Cribb. op.cit., hal. 107-108. 
10 G.J. Nawi, Maen Pukulan:Pencak Silat Khas Betawi, (Jakarta: Pustaka Obor, 2016), Hal. 63. 







Beksi juga berhasil membuat beberapa pesilatnya menjadi atlet di IPSI seperti 
Pak Zaenal yang kemdian menjadi pelatih Beksi di Pertukangan. Pak Abdul 
Haris yang dengan sertifikat dan kemampuan silat Beksi dipercaya menjadi 
Satpol PP di kelurahan Pondok Pinang. Selain itu dilatari ketertarikan secara 
pribadi karena banyak pengikut perguruan ini di daerah tempat tinggal. 
Selain itu, Beksi yang awalnya merupakan perguruan biasa yang hanya 
diikuti oleh masyarakat sekitar dan bersifat tertutup yaitu hanya orang-orang 
tertentu dilingkungan perguruan yang boleh belajar menjadi terbuka. Beksi 
juga sebagai wadah yang awalnya bernama Perguruan Putra Betawi menjadi 
sebuah organisasi perguruan yang modern. 
Pengertian organisasi sendiri, menurut Winardi adalah: 
 
“ Sebuah organisasi merupakan sebuah sistem yang terdiri dari aneka 
macam elemen atau subsistem, di antara mana subsistem manusia mungkin 
merupakan subsistem terpenting, di mana terlihat bahwa masing-masing 
subsistem saling berinteraksi dalam upaya mencapai sasaran-sasaran atau 
tujuan organisasi yang bersangkutan”12. 
 
Adapun definisi tersebut berlandaskan sejumlah fakta yang merupakan ciri 
umum semua organisasi. 
1. Sebuah organisasi senantiasa mencakup sejumlah orang. 
 
2. Orang-orang tersebut terlibat satu sama lain dengan satu atau lain cara, 











3. Interaksi tersebut selalu dapat diatur atau diterangkan dengan jenis struktur 
tertentu. 
4. masing-masing orang di dalam sesuatu organisai memiliki sasaran pribadi: 
beberapa di antaranya merupakan alasan bagi tindakan-tindakan yang 
dilakukannya. Ia mengekspetasi bahwa keterlibatannya di dalam organisai 
tersebut akan membentunya mencapai sasaran-sasaran. 
Perubahan menjadi organisasi ini tentu merubah tatanan dan kebiasaan 
dalam Beksi seperti keanggotaan yang lebih terstruktur, waktu dan tempat 
latihan, dan adanya turnamen, dan lain-lain. Hal-hal inilah yang menjadi 
ketertarikan penulis dan akan akan penulis teliti. 
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 
 
1. Pembatasan Masalah 
 
Masalah pokok utama yang akan diangkat oleh penulis adalah masalah 
Perkembangan organisasi pencak silat Betawi yaitu Maen Pukulan yang 
kemudian menjadi lembaga organisasi bela diri yaitu Beksi. Beksi yang 
awalnya belum dikenal masyarakat Betawi, aliran silat ini mulai menyebar 
ketika guru Beksi yang pertama yaitu Gozali berguru kepada Ki Marhali dan 
Lie Tjeng Hok yang seorang keturunan Tionghoa. Pada perkembangannya 
ketika IPSI pada tahun 1948 berdiri maka banyak lembaga bela diri yang 
dibawah naungan IPSI. Beksi secara tidak langsung menjadi perguruan 
naungan IPSI karena bergabung dengan PPS Putera Betawi pada tahun 1972 







kemudian berkembang mendirikan organisasi sendiri menjadi beberapa 
perguruan resmi salah-satunya Beksi . Beksi kemudian berusaha mendirikan 
organisasi resmi dengan membawa nama Beksi pada tahun 1982 . Pada tahun 
1982 berdiri perkumpulan PSBKRI (Persatuan Silat Beksi Kotek Ronce 
Indonesia) tetapi menghadapi kendala SDM untuk mengelola organisasi 
sehingga mengalami vakum dan tidak dilanjutkan lagi pada 1986. Pada tahun 
1999 sampai 2000 selama bertahap-tahap Beksi yang awalnya hanya 
perguruan bela diri tradisional menjadi organisasi modern dengan pengurus 
yang terstruktur dan memiliki badan hukum. Bela diri yang awalnya milik 
masyarakat Betawi dan dipelajari oleh masyarakat Betawi hingga kini menjadi 
sebuah organisasi yang modern dengan pengurus yang terstruktur. Perubahan 
menjadi organisasi modern merubah beberapa tradisi di Beksi seperti 
pendaftaran anggota secara terbuka untuk semua golongan, waktu latihan, 
keinakan tingkat dan syarat pembukaan perguruan. Berdasarkan masalah 
penelitian tersebut, maka peneliti membatasi penelitian yaitu ketika PSBKRI 
berdiri tahun 1982 hingga PPS Beksi berdiri tahun 2000. 
2. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana awal mula munculnya aliran Beksi? 
 
2. Bagaimana perkembangan aliran perguruan Beksi sebagai organisasi 
tradisional? 








C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan sejarah 
terbentuknya organisasi pencak silat Beksi dari organisasi perguruan yang 
tradisional menjadi organisasi yang modern. Tidak hanya menjelaskan 
perubahannya tapi juga penulis ingin mengetahui dampak dari perubahan 
bentuk organisasi terhadap aliran Beksi. Mengetahui peranan dari 
organisasi yang telah terbentuk terhadap perkembangan kebudayaan 
Betawi terutama dalam olahraga pencak silat. 
2. Kegunaan Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan. 
 
a. Secara Praktis 
 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan informasi dan 
pengembangan studi tentang kebudyaan Betawi terutama Pencak Silat 
tradisional Betawi di Prodi Pendidikan Sejarah tentang Maen Pukulan 
Betawi ataupun BEKSI. 
b. Secara Teoritis 
 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan bagi dunia ilmu 
pengetahuan agar dapat berguna bagi mereka yang memerlukannya, 







para peneliti selanjutnya dalam mencari sumber tentang penelitian Maen 
Pukulan Betawi. 
D. Metode dan Sumber 
 
Dalam penulisan penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
historis yang bersifat deskriptif-naratif . Metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini mengikuti prosedur dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam 
penelitian sejarah, yang tersusun dalam lima langkah, yaitu: pemilihan topik, 
heuristik, verifikasi/kritik, interpretasi, dan historiografi.13 
Pada tahap awal, sebelum penulis melakukan penelitian penulis memilih 
beberapa topik. Topik yang dipilih harus memenuhi unsur peristiwa yaitu orisinal 
dan praktis. Orisinal artinya topik yang diajukan belum ada yang meneliti secara 
persis dengan apa yang akan diteliti. Praktis, yaitu sumber-sumber sejarah 
dibutuhkan dalam penelitian berdasarkan jangkauan meneliti organisasi Beksi 
berdasarkan kedekatan wilayah yaitu DKI Jakarta dan masyarakat Betawi tempat 
penulis tinggal. Pertimbangan lain berupa kajian pustaka dengan mencari buku 
dan penelitian yang sudah ada tentang Beksi serta wawancara dengan beberapa 
guru silat di perguruan Beksi. 
Pada tahap kedua, penulis melakukan usaha pengumpulan sumber atau 
heuristik berupa sumber sekunder. Sumber-sumber ini didapatkan penulis di 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Universitas Negeri 







Jakarta (UNJ), Penulis juga mendatangi Perpustakaan Umum Daerah Jakarta, 
Pusat kebudayaan Betawi di Setu Babakan, dan beberapa perguruan Pencak Silat 
Beksi. 
Tahap ketiga yang dilakukan penulis adalah memverifikasi data atau kritik 
sumber. Penulis mengkaji dan mengkritik buku-buku yang menjadi sumber data. 
Bahan-bahan tersebut dikritik baik secara intern maupun ekstern dalam rangka 
memastikan keaslian serta keakuratan data-data yang terdapat dalam bahan-bahan 
penulisan yang dijadikan oleh penulis sebagai sumber tulisan. 
Setelah itu penulis melakukan interpretasi yang dilakukan dengan analisis 
dan sintensis dalam rangka menafsirkan berbagai sumber. Selanjutnya masuk ke 
tahap terakhir yaitu historiografi. Di tahap terakhir historiografi merupakan usaha 
menuliskan karya ilmiah yang telah didapat disajikan dengan mengunakan 
deskriptif-naratif. Aspek yang digunakan adalah kronologis dengan rentang waktu 
1982-2000. 
Sumber-sumber yang digunakan selain sumber lisan adalah sumber tertulis 
berupa buku-buku, majalah, karya ilmiah dan arsip-arsip. Berdasarkan pencarian 
penulis terdapat skripsi yang memiliki kesamaan objek penelitian yaitu Beksi. 
Skripsi karya Afifah dari fakultas Dakhwah dan komunikasi UIN Syarif 







Betawi Ciganjur”. Skripsi ini membahas tentang simbol-simbol keagamaan dan 
sejarah munculnya tradisi Islam dalam kegiatan Pencak Silat Beksi. 
Sumber tertulis yang penulis gunakan adalah buku-buku berupa buku 
tentang kebudayaan Betawi juga buku tentang Maen Pukulan seperti buku G.J. 
Nawi Maen Pukulan: Bela diri khas Betawi. Buku lain yang dapat digunalan 
adalah buku “Beksi: Maen Pukulan Khas Betawi” karya Yahya Andi Saputra. 
Buku-buku lain yang dapat penulis gunakan tentang kebudayaan Betawi 
 
Selain, sumber tertulis yang diperoleh dari referensi dan tinjauan pustaka 
penulis juga melakukan wawancara sebagai sumber lisan. Wawancara dilakukan 
dengan pelatih pencak Silat yang juga pewaris Pencak Silat Beksi seperti dari 
perguruan Beksi Kramat, Beksi H. Hasbullah, Beksi M. Noer, Beksi H. Syakhro. 
 
Dalam penulisan penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa data pustaka . Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari 
pengumpulan sumber oleh yang telah diperoleh dari sumber kedua, yaitu dari 
sumber yang bukan merupakan saksi pandangan-mata, yakni orang yang tidak 
hadir saat peristiwa dikisahkan14 Sumber sekunder yang penulis gunakan adalah 
sumber sekunder buku-buku berupa buku tentang kebudayaan Betawi juga buku 
tentang Maen Pukulan seperti buku G.J. Nawi Maen Pukulan: Bela diri. Adapun 
sumber penelitian lain bisa peneliti dapatkan. Perpustakaan Nasional Republik 
 







Indonesia, Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Perpustakaan Umum 
Daerah Jakarta, Pusat Kebudayaan Betawi di Setu Babakan, Lembaga Kebudayaan 
Betawi (LKB), Padepokan Silat IPSI, IPSI Jakarta, PPS Beksi,serta beberapa Kolat 








SEJARAH ALIRAN PENCAK SILAT BEKSI 
 
A. Sejarah Awal Aliran Beksi 
 
Sejarah awal munculnya aliran Beksi memiliki beberapa versi yang penulis 
temui terdapat tiga versi yang berkembang kuat di masyarakat. Cerita asal-muasal 
Beksi yang beragam dipengaruhi unsur folklore seperti fabel dan menyebar secara 
lisan secara turun termurun, terutama dikalangan jago Beksi. Cerita pertama yaitu 
yang diceritakan oleh Bapak Haris1, terdapat seorang tuan tanah yang terkenal di 
Tangerang bernama Gow Hok Boen yang hidup sekitar Abad ke-182 yang berasal 
dari Kedaung, Tangerang. Gow Hok Boen memiliki seorang centeng3 bernama Ki 
Kenong, sebagai centeng Ki Kenong selain bertugas menjaga keamanan juga 
mempunyai tugas menarik upeti dari masyarakat. Ki Kenong sebagai centeng Gow 
Hok Boen memiliki kemampuan bela diri yang dikombinasikan dengan ilmu sihir 
sehingga Ki Kenong menjadi tidak terkalahkan di daerah Tangerang. 
Gow Hok Boek yang merupakan Tuan Tanah daerah Kedaung menangkap 
gejala kecurangan yang dilakukan Ki Kenong sehingga ia bermaksud mencari 
pengganti Ki Kenong. Maka, diadakan sayembara setiap malam Minggu 
1 Abdul Haris, merupakan pesilat dan guru Beksi wawancara di lakukan di Beksi Akar Pinang, 
Kebayoran Lama. Pada 10 Februari 2017 dan saat Milad Beksi Akar Pinang 16 Maret 2017. 
2 Windoro Adi, Batavia,1740: Menyisir Jejak Batavia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 
hal. 43. 
3 Istilah centeng juga pertama kali dikenal di daerah ondernerning (perkebunan) Tuan Tanah Cina, 











dilingkungan tempat tinggal Gow Hok Boek. Sayembara berisi Jagoan yang berhasil 
mengalahkan Ki Kenong akan diangkat menjadi centeng kepercayaannya. Satu 
persatu jagoan datang ke daerah Kosambi, tapi belum ada yang dapat mengalahkan 
Ki Kenong. Rumah Tuan Tanah yang ramai tiap malam minggu itu juga mengundang 
penonton dan pedagang berjualan makanan. Salah-satu pedagang yang selalu datang 
adalah Pak Iban atau Ki Jidan yang berasal dari Kampung Teluk Naga, ia menjual 
umbi-umbian yang direbus. 
Umbi-umbian yang dia dagangkan didapatkan dari hutan tumbuhan umbi liar 
yang anehnya tidak pernah habis diambil, tapi Ki Jidan tidak terlalu ambil pusing. 
Pada saat Ki Jidan sedang mengambil Umbi di hutan dia ditegur oleh seorang  
pemuda yang mengaku bahwa singkong itu adalah kepunyaannya. Karena 
menganggap Ki Jidan telah mencuri tanamannya Ki Jidan harus dihukum tapi karena 
Ki Jidan pedagang miskin dan rasa iba. Sebagai ganti maka Ki Jidan harus mengikuti 
perintahnya yaitu, mengikuti setiap gerakan yang diajarkan oleh si Pemuda. Ternyata 
Ki Jidan diajarkan Maen Pukulan, ada delapan jurus yang diajarkan langsung oleh 
pemuda tersebut. Ki Jidan dengan mudah menyerap jurus-jurus itu tapi diberitahu 
oleh pemuda tersbut bahwa, masih ada tiga atau empat jurus lagi yang belum 
diajarkan kepadanya. 
Pemuda tersebut berkata “ Tugas saya hanya mengajarkan delapan jurus saja, 
jurus yang lain ada yang mengajarkan lagi, dan sebagai tambahan saya berikan 







mengatakan bahwa kemenyan itu bisa dibakar ketika memerlukan bantuan atau 
kekuataan dengan dibarengi pengucapkan mantera-mantera. Mantera tersebut 
diucapkan ke Ki Jidan untuk dihapalkan, mantera tersebut berbahasa Sunda yang 
berbunyi sebagai berikut: 
Asian kaula Si Macan Putih, 
Macan putih mangka asih 
Odeng engang tiwuan, 
Sireupeun siteuwuel tengah 
Biwirku wesi letahu waja 
Nunggah geugeuh dibeungeut kaula, 
Si Macan anakan 
Tungkul kairud tanggah kupari basah, 
Anggrek kamaya ngaraning pamor 
Beurpes, Beurpes, Beurpes, Ku bayu sia sorangan 
Laa ila ha illallah Muhammadarrasullah. 
 
Setelah dibacakan mantera tersebut, ditambahan si pemuda, jika telah 
mengamalkan matera ini dan puasa selama 40 hari niscaya akan mahir maen pukulan 
dan juga kebal senjata tajam. Pemuda itupun pamit, tatkala berbalik Ki Jidan melihat 
ekor Harimau dan di atas kerah bajunya terdapat loreng-loreng macan. Ki Jidan 
terkejut dan menyadari bahwa dirinya telah diajarkan jurus maen pukulan oleh Ki 







Esok harinya ketika Ki Jidan berdagang seperti biasa di tempat sayembara 
Gow Hoek Boen. Malam itu kurang beruntung bagi Ki Jidan karena dagangannya 
tidak laku bahkan dimintai oleh para jagoan (preman). Karena kesalnya kepada para 
jagoan maka ditendangnya keranjang dagangannya yang ternyata melayang ke arah 
arena pertandingan. Para penonton dan jagoan terkejut, Tuan Tanah Kedaung yang 
melihat insiden itupun meminta pelakunya yang tak lain adalah Ki Jidan. Ki Jidan 
kemudian disuruh untuk bertanding dengan Ki Kenong karena dianggap mempunyai 
kemampuan silat. 
Ki Jidan kemudian teringat ucapan pemuda yang mengajarkannya silat, 
ucapan Ki Belang tentang ajian atau mantera. Ki Jidan meminta waktu sebentar untuk 
kebelakang, ketika ia itulah ia membakar kemenyan putih pemberian Ki Belang dan 
berkonsterasi untuk merapalkan mantera untuk mantera. Komunikasi spiritual itu 
berlangsung dan Ki Belang mau membantu Ki Jidan bertarung dengan Ki Kenong. 
Bertunglah Ki Jidan menghadapi Ki Kenong berbagai jurus dikeluarkan termasuk 
ajian pamungkas Ki Kenong “Pukulan Tangan Berapi” yang merupakan jurus 
andalan. tapi Ki Jidan tidak mengalami luka bakar atau merasakan pukulan Ki 
Kenong, bahkan ketika Ki Jidan mengeluarkan pukulan Ki Kenong berhasil 
dikalahkan. 
Maka Ki Jidan berhasil menang sehingga diangkat menjadi kepala centeng 
mengantikan Ki Kenong. Ketika Ki Jidan ditanya Gow Hoek Boen nama jurus yang 







Hoek Boen berinisiatif memberi nama jurus silat itu Beksi . Bek artinya pertahan dan 
Si artinya empat mata angin. Beksi artinya penguncian empat mata angin: depan, 
belakang, kanan dan kiri. Ki Jidan selain sebagai centeng juga mengajarkan maen 
pukulan beksi ke seantero Tangerang dan menyebar hingga Batavia. 
Cerita Kedua, dikisahkan oleh Bapak Muali Yahya4. Alkisah ada seorang di 
daerah Timur Tangerang ada seorang Guru Silat bernama Raja Bulu. Raja Bulu hanya 
hidup dengan anaknya yang tidak dapat berbicara dan istrinya telah meninggal. 
Sebagai guru maen pukulan yang handal Raja Bulu memiliki banyak murid 
sedangkan anaknya hanya menonton murid-muridnya berlatih dan si anak tidak 
pernah mau ikut berlatih. Raja Bulu kemudian menanyakan ke anaknya (dalam 
bahasa isyarat) kenapa ia tidak mau belajar dengan ayahnya. Anaknya kemudia 
mejawab “aku bisa maen pukulan dan jika bertarung belum tentu aku kalah”. Sang 
Ayah terkejut dengan jawaban anaknya sejak kapan ia bisa maen pukulan. 
Maka, ajakan sambut disetujui, Raja Bulu yang sebelumnya tidak terlalu 
serius mengeluarkan jurus. Ternyata anaknya benar-benar menguasai jurus-jurus 
bertahan, menangkis dan menyerang dengan amat baik. Akhirnya pertarungan 
dimenangkan oleh sang anak, maka Raja Bulu bertanya darimana ia belajr maen 
pukulan. Si anak menjawab ilmu maen pukulan didapatkan dari siluman macan putih 
sehingga, gerakannya seperti gerakan mencakar dan melompat. Sesuai tradisi ketika 
 
 
4 Beliau guru Beksi perguruan di Setu Babakan murid H. Hasbullah guru besar Beksi wawancara 







sang lawan kalah dalam sambut maka suatu kehormatan untuk belajar dari sang 
pemenang. Maka, Raja Bulu belajar maen pukulan dari anaknya sendiri, gerakan silat 
yang memilikki gerak empat arah seperti persegi membuat Raja Bulu menamainya 
Beksi. 
Raja Bulu akhirnya belajar dari anaknya, Ia mulai mengali dan belajar serius 
dari anaknya sendiri. Raja Bulu juga mendapatkan ajian untuk mengundang atau 
mempercepat kehadiran siluman macan putih. Ajian itu sebagai berikut: 
ini kunciku ummiku 
Uliting Nabi ummi ulung Rosulullah, 
Hurosining Allah. 
Nabi payungku, 
Jibril tetepken aku, 
Muhammad tutupku Allah, 
Allah kunciku: 
Laa ila haillallah Muhammadarrosulullah, 





Gajah putih nyebrang lautan 
Datengnya tunduk menyembah di kaki aku. 







kul inkuntum tuhibbunakkaha fatabiuuni yuhbibkumullah, 
Wayaghfirulakum zunuubakum, 
Aallahu ghafuururrahiem. 
Cerita Ketiga diceritakan oleh Bapak Eddy Wijaya yang disampaikan dalam buku 
 
G.J Nawi5. Lie Tjeng Hok yang sudah memiliki nama sebagai pendekar, tak luput 
dari tantangan bertarung dari pendekar lain. Ia mendapatkan undangan pibu 
(pertarungan) dari Lo Ban Teng, seorang pendekar kuntao dari Tiongkok Selatan, 
untuk datang ke Kongsi Besar6, Pasar Pagi, Batavia. Undangan pun dipenuhi dan  
pibu dilaksanakan dan hasilnya seri. Lo Ban Teng merasa ada kesamaan Beksi Lie 
Tjeng Ok dengan Kuntao dari Tiongkok. Tapi dengan perbedaan yang membuat 
antara bela diri Kuntao dan Beksi memiliki mata rantai yang terputus. Menurut H. 
Basir7 Beksi memang dikembangkan oleh orang keturunan Tionghoa tapi Beksi lahir 
dan dikembangkan di Nusantara sehingga Beksi menjadi punya ciri khas yang 
membedakan dengan bela diri dari Tiongkok. 
 
Beksi yang awalnya dikembangkan oleh seorang Tionghoa bernama Lie Tjeng 
Ok (1854-1951). Lie Tjeng Ok sendiri mulai menepat di Dadap Tangerang setelah 
menikahi seorang wanita Betawi dari Srengseng, Kembangan bernama Mak Eno8. 
Kakek Lie Tjeng sendiri berasal dari Tiongkok yang bernama Lie Ah Djam. Lie 
 
5 G.J. Nawi, Maen Pukulan:Pencak Silat Khas Betawi, (Jakarta: Pustaka Obor, 2016), hal. 68-69. 
6 Sekarang Jl. Perniagaan Timur. 
7 Pimpinan Beksi Merah, wawancara dilakukan di Beksi Akar Pinang tanggal 10 Februari 2017. 
8 Wawancara dengan pak Zaenal, guru Beksi Pertukangan yang pernah mewawancarai Lie Dji Tong 
pada 12 Februari 2012. Pada tahun 2012 Lie Dji Tong yang sudah berumur 91 tahun, Lie Dji Tong 








Tjeng Ok menurutnya belajar silat dari tetangganya yaitu Ki Jidan dan Ki Miah 
(Kadang Dji Tong menyebutnya Maimah). 
 
Kemampuan silat ini lebih dikenal dengan istilah jurus atau bie sie hanya 
diajarkan kepada warga keturunan Tionghoa yang berjumlah tujuh orang yaitu Te 
Tong Sie, Lim Ah Po, Lim Ah Liong, Ong Wa Wa, Yo Kil Yong, Thio Eng Lim, dan 
Thio Eng Lim. Serta keempat anak-anaknya yaitu, Lie Tong San, Lie San Kui, Lie Lu 
Nio (Nona Lun), Lie Mie Nio dan Lie Dji Tong. Setiap murid ini beberapa memiliki 
keahlian khusus menurut H. Oki seperti yang ahli memainkan Toya. Lie Tong San 
ayah H. Oki piawai dalam pengobatan. 
 
Kemampuan silat yang awalnya diajarkan pada orang Tionghoa yang dekat 
dengan Lie Tjeng Ok kemudian dipelajari oleh orang Betawi yang mendiami daerah 
Dadap Tangerang. Proses belajar ini pertama dikarenakan kebiasaan jika ada ahli 
main pukulan yang ada bisa diajak sambut (bertarung) dan jika pertarung kalah maka 
ia merasa terhormat jika bisa belajar dari sang pemenang. Hal ini yang terjadi ketika 
Lie Tong San anak Lie Tjeng Ok bisa mengalahkan ahli maen pukulan lain yaitu 
Ayah Ki Marhali yang kemudian menyerahkan anaknya untuk berguru kepada Lie 
Tjeng Ok sebagai orang yang lebih dulu belajar jurus. 
 
Anaknya yang bernama Marhali (disebut juga Murhali) menjadi murid dari 
Lie Tjeng Ok. Marhali muda selalu diantarkan ayahnya untuk belajar silat setiap 







Marhali mulai belajar dan Marhali belajar sendiri atau dengan murid Lie Tjeng Ok 
dengan murid yang lain. 
 
Berkembangnya Beksi ke daerah Pertukangan dan Kebayoran ini diawali dari 
Gozali yang pada waktu belajar berumur 24 tahun9. Gozali merupakan pemain 
Rebana keliling dari Pertukangan, ada yang mengatakan beliau juga seorang pesilat. 
Mendengar dari masyarakat Batu Jaya bahwa ada ahli silat ketika tampil di daerah 
Batu Jaya yaitu Ki Marhali. Ia mencoba bertarung dan ternyata kalah dan ia 
memutuskan pulang terlebih dahulu untuk meminta uang kepada ayahnya yaitu H. 
Gatong yang merupakan juragan Kuda. Setelah tamat belajar sudah tersebar 
dikalangan pesipat di daerah Pertukangan bahwa ia sudah belajar silat di daerah 
Tangerang maka, diajaknya bertarung dengan ketiga temannya yang tak lain adalah 
H. Hasbullah, H. Simin dan H. Nur (Kong Nur adalah adik H. Simin). 
 
 
Mereka semua belajar dengan H. Gozali dan diajak untuk mengunjungi Ki 
Marhali dan Lie Tjeng Ok untuk belajar langsung. Mereka merupakan murid yang 
akan mengajarkan kembali kepada ketiga muridnya ditambah lagi oleh seorang 
Mandor yang dikenal dengan Mandor Minggu. Karena wilayah belajar keempat 
murid ini dan H. Gozali di daerah pertukangan dan Kebayoran Lama maka tak 
mengherankan Beksi berkembang pesat dikedua daerah tersebut. Penyebaran silat 
Beksi semakin luas dari sebelumnya di Pertukangan ke daerah Karawang dan Bekasi. 
Karena pada saat Revolusi fisik (1945-1950) dibentuk pasukan Hizbullah dari para 
 







Jawara Betawi yang dipimpin H. Darip dan K.H. M. Noer Alie yang lebih dikenal 
poros Klender, Karawang-Bekasi10. 
B. Beksi Sebagai Tradisi Budaya Betawi 
 
Melaui Seni beladiri Beksi kemudian bisa menjadi salah satu media 
penyampaian kebudayaan Betawi. Di tengah banyaknya aliran beladiri dari luar 
negeri seperti Tae Kwon Do, Karate atau Muang Thai. Seni beladiri Beksi dapat 
menjadi media awal dalam mempelajari kebudayaan Betawi. Ketika mempelajari 
Beksi setiap pesilat akan memakai baju khas Jago Betawi dan Beksi juga bisa diiringi 
musik khas Betawi yang disebut Ibing. 
Kepandaian bermain silat juga diwajibkan kepada setiap anak lelaki Betawi 
yang di istilahkan “silat dan solat”. Setiap lelaki Betawi harus memiliki ilmu silat 
untuk melindungi keluarga, solat diartikan agama untuk melindungi orang yang 
mempunyai ilmu silat, diibaratkan silat itu adalah senjata golok dan agama seperti 
sarung golok yang melindungi. Karena diharapkan pemilik ilmu silat akan dilindungi 
oleh agama sehingga tidak merasa sombong, ini sesuai dengan kebiasaan latihan 
Beksi setelah waktu solat Isya yang dikenal istilah “ duduk di bale baca Qur’an, turun 
ke pelataran Maen Pukulan”. Kemampuan Maen Pukulan juga akan di uji ketika sang 
lelaki hendak menikah dimana harus menyediakan palang pintu atau dia sebagai 
palang pintu yang akan di adu dengan ahli silat dari mempelai perempuan. Saat sang 
mempelai pria menang maka pernikahan akan dilakukan, adu silat ini dilaksanakan 







untuk menunjukkan bahwa sang mempelai laki-laki sudah bisa melindungi istri dan 
keluarga. Aspek lain dari maen pukulan Beksi antara lain. 
Beksi dari Aspek Pendidikan 
 
Beksi sebagai beladiri Betawi jika dilihat dari aspek pendidikan terdapat nilai- 
nilai pendidikan dalam setiap jurusnya. Dalam silat juga ada pelajaran mengenai skill, 
knowledge, dan wisdom11. Bila seni beladiri ini terus dikembangkan maka akan 
tercipta suatu karakter positif karena Beksi menanamkan sikap sportifitas, 
kedisiplinan, tenggang rasa, keberanian dan sikap sopan santun kepada guru. 
Aspek yang dikembangkan dalam proses belajar yaitu meliputi tiga unsur 
pokok. Ketiga aspek itu adalah jasmani (psikomotorik), pekerti (afektif) dan pikiran 
(kognigtif). Aspek jasmani dalam Beksi sangat terlatih dalam setiap latihan dan 
gerakan jurus yang melibatkan organ seperti tangan dan kaki, manfaat yang diperoleh 
adalah badan yang lebih sehat adan kuat. Budi pekerti dalam seni bela diri Beksi 
salah satu yang diutamakan, di perlihatkan sebelum latihan murid mengaji Al-Quran 
dan berdoa. Adab menghormati guru juga diutamakan dan menjadi syarat sang guru 
menerima dan menurunkan ilmu. Selain itu setiap murid memakai kemampuan 
bedirinya untuk melindungi diri bukan dipakai sembarangan untuk tindak kekerasan 
dan kejahatan. Beksi sendri adalah akronim “Berbatilah Engkau Kepada Sesama 
Insan”, menurut H. Nawawi diharapkan semua pesilat Beksi dapat berguna 
 
11 Edwin Hidayat Abdullah, Keajaiban Silat:Kaidah Ilmu Kehidupan dalam Gerakan Mematikan, 







dimasyarakat12. Aspek pikiran yang terkandung dalam Beksi terdapat ketika pesilat 
itu menghadapi lawan, ia harus mengatur kemampuan dan strategi yang tepat agar 
lawan dengan mudah dan cepat dapat dikalahkan. 
Selain ketiga aspek tersebut terdapat juga jiwa kebatinan dan jiwa spiritualitas 
yang diajarkan agama yang sangat kuat terdapat dalam Beksi. Kedua hal itu diajarkan 
supaya para pesilat tidak mudah terprovokasi atau terhasut ke arah yang negatif 
seperti tindak kejahatan. Sebagai pesilat dituntut untuk memiliki pikiran yang positif 
guna melakukan tindakan dalam pembelaan diri. 
Beksi dari Aspek Seni 
 
Seni beladiri memiliki nilai estetika yang bernilai seni yaitu dari gerakan 
jurusnya. Kesenian sendiri diartikan ”Kesenian mengacu pada estetika fisik yang 
berasal dari ekspresi hasrat manusia dan keindahan yang dinikmasti dengan mata 
ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia 
menghasilkan berbagai corak kesenian yang kompleks.” Keindahan seni beladiri 
menjadi salah satu nilai keindahan yang dapat dinikmati oleh orang lain dengan 
berbagai macam cara sehingga keindahan dapat tercipta. 
Keindahan yang ada dalam seni beladiri terdapat dalam gerakan jurusnya 
tercermin dalam setiap gerak langkah tubuhnya yang memiliki kaitan satu sama lain. 
Perkembangan seni beladiri juga dipadukan dengan irama musik, dimulai dari 
 







masyarakat Betawi yang menghibur diri dengan musik gambang kromong, dan musik 
lainnya. Biasanya para Jago menandai gerakannya dengan jurus silat yang meniru 
gerakan hewan seperti jurus macan dan bangau. 
Seni beladiri dapat dilihat dari aspek seni karena dapat dijadikan sebagai 
bahan pertunjukan nagi sebagian masyarakat Betawi . Ketika itu para Jago 
melakukan pertunjukan dengan menghibur diri diiringi musik. Dalam tariaannya ini 
para Jago mengeluarkan gerakan-gerakan yang mirip dengan jurus mereka saat 
berlatih maupun saat berkelahi dengan lawannya. Berikut ini adalah instrumen dari 
alat musik yang biasa mengiringi seni beladiri Betawi atau biasa disebut ibing. 
Tabel 1. Jenis Instrumen dalam Ibing 
 
 
No Jenis Musik Nama Instrumen 
1 Musik iringan pencak silat Jawa 1. Bende 
 Barat, untuk gaya Betawi 2. Gendang Anak 
 dilengkapi dengan Te Hian 3. Gendang Indung 
  4. Neng Nong 
  5. Te Hian 
  6. Terompet 
2 Bila sedang bermain di pentas 1. Harmonium 
 setelah tahun 1997, dipraktekan di 2. Gitar Bas 
 Aliran Sabeni 3. Gitar Melodi 
  4. Marakas 
  5. Markis 
  6. Tamburin 
  7. Biola 













Beksi memiliki beberapa pengertian, pertama di artikan Bek artinya 
pertahanan dan Si yang berarti empat.Istilah ini mengacu pada gerakan silat Beksi 
yang bukan hanya terpaku pada satu arah yaitu depan tapi juga memiliki pengoncian 
empat arah yaitu: depan, belakang, kanan, dan kiri. Istilah kedua adalah kata Bhesi 
yang berarti kuda-kuda. Sebagai salah- satu aliran maen pukulan Beksi memiliki 
kekhasan yang membedakannya dari aliran maen pukulan lain berdasarkan 
gerakannya. 
Pertama, Beksi memiliki pukulan yang mengarah terbalik dengan 
telapak tangan yang mengepal mengarah keatas dan sedikit menekuk. Bentuk kepalan 
ini untuk memudahkan menangkis dan menyulitkan lawan menebak arah pukulan 
pemain Beksi. Permainan yang demikian sesuai dengan filosofi Beksi yang “mau 
mukul, ogah dipukul” yaitu sebisa mungkin lawan tidak bisa menangkap kepalan 
tangan pemain Beksi. Kepalan yang berbentuk terbalik yang berbeda dengan aliran 
silat la 
ini menyebakan pukulan susah ditebak arahnya dan memungkinkan melepas 
setiap tangkisan lawan. 
Kedua, Beksi memiliki kuda-kuda yang rendah. Kuda-kuda yang rendah ini 
beralasan untuk pertahanan yang lebih kuat. Sehingga lawan harus terlebih dahulu 
memukul ini sesuai dengan filosofi maen pukulan “lu jual, gue beli” yang berarti 
tidak akan menantang terlebih dahulu sebelum ditantang atau diusik. Kuda-kuda yang 







walaupun memiliki ilmu maen pukulan. Pertahanan yang diutamakan dengan kuda- 
kuda ini pemain Beksi sebisa mungkin tidak memulai duluan pukulan atau 
perkelahian. 
Ketiga, dalam Beksi permainan tangan lebih dominan dengan beberapa 
gerakan tangan yang memiliki bentuk kepalan terbalik. Beksi juga sangat baik jika 
dimainkan dari jarak dekat dengan lawan dan menyerang hanya sampai pinggul 
sampai telapak kaki lawan tidak terlalu tinggi seperti di aliran silat lain. Ciri khas lain 
yaitu permainan kaki yang atraktif meledak-ledak dan juga ada gerakan khas kaki 
yaitu hentakan ke bumi yang bernama Gedig. 
Keempat, Pemain Beksi juga diutamakan melakukan pukulan yang secepat 
dan seefisien mungkin langsung melumpuhkan lawan. Kecepatan dan kekuatan 
hentakan pukulan mengandalkan kecepatan tangan kaki serta memanfaatkan gerakan 
pinggul dan bahu. Kekuatan daya pikir sehingga gerakan seluruh anggota tubuh bisa 
cepat dan efisien. 
Beksi memiliki berbagai jurus yang bervariasi dan memiliki tingkat kesulitan 
yang berbeda-beda. Tiap jurus memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda dengan 
tingkat kesulitan dari mulai dasar, menengah dan tingkatan tertinggi. Pada tingkatan 
dasar pesilat akan diajarkan bagaimana sikap kuda-kuda yang baik. Tingkat dasar ini 
memiliki beberapa jurus yang harus dikuasai, diantaranya jurus kuda-kuda dan jurus 
pukulan. Tiap anggota harus menguasai jurus dasar ini sebelum naik ke tingkat yang 
selanjutnya dan untuk naik tingkat harus melewati ujian tingkat. Jika dinyatakan lulus 
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7. beksi satu 
8. silem 
9. lokbe 
10. bolang baling 
11. janda berias 















maka bisa melanjutkan dan jika gagal harus mengulang kembali dari jurus-jurus yang 
telah diajarkan. 
Jurus-jurus dalam Beksi memiliki 12 jurus utama atau dasar yang memiliki 
nama yang berbeda-beda tiap wilayah tapi dengan gerakan yang hampir sama. 
Beberapa guru mengembangkan gerakan khusus yang hanya diberikan kepada murid 
tertentu yang dianggap mumpuni disertai beberapa syarat seperti puasa. Berikut 12 
jurus utama dalam Beksi nama-namanya antara lain. 
Tabel 2. Jurus-Jurus dalam Aliran Beksi 
 










8. Rusia Pecah Tiga 












7. Beksi Satu 








Sumber: Dinas Kebudayaan DKI tahun 2012. 
 
Selain jurus di atas ada jurus-jurus kombinasi dan modifikasi. Meski kombinasi 
tapi masih bersifat inti yaitu masih memiliki kekhasan Beksi dan pamungkas, antara 
lain: 
1. Jurus Ganden Bandut 
 
2. Jurus Bandut Kurung 
 
3. Jurus Bandut Galang 
 
4. Jurung Bolang-baling 
 
5. Jurus Silem 
 
6. Jurus Lenggang Barong/Slipang/Gebal 
 
7. Jurus Rusia Pecah Tiga 
 
8. Jurus Kotek Besi 
 
9. Jurus Jejel 
 
10. Jurus 21 Kilat 
 
11. Jurus Janda Berias 
 
Selain kedua belas jurus dasar dan jurus kombinasi, Beksi terkenal dengan 
pukulannya yang terbalik yang terdapat juga dapat logo aliran Beksi. Tangan 
mengepal yang telapak tangan diatas dianggap merupakan pukulan yang terbaik 
9. Kebut 
10. Tiga 
11. Galang Tiga 











terutama bagi pertahanan karena tidak dapat ditangkis dengan mudah. Jurus-jurus 
dalam aliran Beksi juga mengambil dari nama-nama hewan, karena gerakan jurusnya 
mengikuti gerakan hewan. Seperti jurus macan dengan gerakan mencakarnya, jurus 
bango yang menirukan bangau. Dalam aliran Beksi juga terdapat beberapa istilah 
untuk mengambarkan gerakan jurusnya, berikut daftar istilahnya: 
Tabel 3. Istilah-istilah dalam Silat Beksi 
 
 
No Istilah dalam pencak silat 
Betawi 
Keterangan 
1 Adeg-adeg Sikap kaki, tangan, dan badan, siap siaga untuk 
menyerang 
2 Aliran Gaya 
3 Bandrong/Bango Jurus dari peniruan sikap dan gerak bangau 
4 Bandul Tangan kanan mengepal bergerak memukul 
kebawah dengan sasaran bagian muka; tangan 
kiri tetap 
5 Bandulan patah tangan Tangan kanan mengepal bergerak kearah sikut 
lawan untuk mematahkan tangannya, tangan 
kiri memegang tangan lawan 
6 Cangkolan Tangan kanan mengepal bergerak dari bawah 
ke atas, untuk memukul bagian tubuh lawan. 
Sedangkan tangan kiri berjaga-jaga sebagai 
tameng atau cadangan bila tangan kanan 
meleset. 
7 Cara Ibing Jurus Pencak Silat yang meniru gerak tarian 
8 Deprok/Depok Gerakan serangan, tangkisan terhadap lawan 
yang bergerak sambil sila 
9 Dengkulan/Besetan Dengkulan kanan dan kiri mengangkat ke atas, 
kaki kiri atau kanan ajeg pada posisi semula, 
dengan maksud mengdengkul perut lawan, 
sedangkan kedua belah tangan bersiap-siap 
untuk mengangkap kepala lawan 
10 Gebrag Tangan  kanan  mengepal  di  pinggang, tangan 
kiri ke depan dengan jari-jari terbuka dan 








lakukan dengan tangan kanan atau kiri 
bergantian 
11 Gentus Tangan kanan mengepal bergerak ke arah kiri 
dengan tekanan tenaga lebih kuat, tangan kiri 
bergerak kearah kanan dan mendekat ke sikut 
tangan kanan 
12 Gerak Bayang Lodaya Jurus sebagai peniruan dari bayangan gerak 
Harimau (Lodaya) yang merupakan jurus 
pamungkas 
13 Jalan Langkah-langkah jurus untuk menyerang lawan 
14 Jalan Dasar Langkah-langkah jurus sebagai dasar/ 
pondamen dalam pencak silat 
15 Jalan Lurus Jenjang pelajaran /latihan silat setelah 
menguasai jurus dasar 
16 Jurus Dasar Jurus-jurus sebagai latihan dasar sebagai 
pondamen jurus 
17 Jurus Utama Jurus-jurus terakhir dalam latihan silat, sebagai 
jurus pamungkas untuk seorang siswa pelatihan 
silat 
18 Kelabang Nyebrang Jurus-jurus meniru Kelabang sedang 
menyebrang. Tangan kanan menangkis, 
bergerak kearah depan kanan, selanjutnya 
menyikut. Sikut kanan bergerak kearah depan 
(Menyikut bisa di lakukan oleh sikut kiri atau 
kanan secara bergantian) 
19 Ki Hai Jurus peniru dari Bangsa Tionghoa yang 
bertempat tinggal di daerh Kwitang, Jurus 
tersebut semacam Kuntau Cina 
20 Kotek Reflek gerakan untuk menangkis dan 
menyerang lawan yang disebabkan matangnya 
keterlatihan gerak silat, sehingga gerak lawan 
yang akan menyerang secara spontan dapat di 
imbangi oleh gerak tersebut 
21 Langkah Tata gerak kaki baik untuk menyerang maupun 
menangkis lawan 
22 Langkah Empat Kalima 
Pancer 
Jurus utama yang sangat ampuh untuk 
melumpuhkan musuh dengan cara dibantu 
gerakan kaki yang baik dengan tekanan 
kekuatan di curahkan ke empat arah mata angin 
dan arah ke lima tempat si pelakku berdiri 








24 Langkah Gibas Tamparan dan tendangan yang mengarah 
kesamping kanan, sasaran bagian dari tubuh 
lawan 
25 Merak Mengigal Jurus meniru merak yang sedang menari, yang 
merupakan salah satu jurus aliran Sabeni. 
Kedua tangan menekuk kedalam membuka 
kesamping kiri dan kanan, dan untuk membuka 
serangan tangan kanan bergerak dari bawah ke 
atas arah depan, sedagkan kaki kiri dan kanan 
masing-masing membuka diagonal. 
26 Naga Ngeram Menyerang dan menangkis yang meniru gerak 
dan sikap ular naga yang sedanga mengerami 
telurnya. Tangan kanan bergerak ke atas dan ke 
bawah, mengankis ke samping kanan, bergerak 
sedikit ke atas lalu ditarik kesamping kanan 
arah belakang. Tangan kiri menggunakan gerak 
sikap cara Tionghoa 
27 Paham Lihat Kotek 
Sumber: Dinas Kebudayaan Propinsi DKI Jakarta tahun 1992, hal 133. 
 
 
D. Ngerosul Sebagai Penerus Tradisi 
 
 
Kebanyakan murid yang belajar maen pukulan Beksi telah mencoba aliran 
maen pukulan lain seperti Trotok, Ronce dan sebagainya. Ssperti guru Beksi Kong 
Has, Kong Jali dan Kong Simin dan murid-murid yang kemudian masuk perguruan. 
Tradisi di Beksi juga memperbolehkan murid untuk sambut (bertarung) dengan 
gurunya jika kalah maka akan menjadi murid. Selain itu Beksi tidak memiliki aturan 
khusus untuk menerima murid baik dari postur badannya tinggi, pendek, gemuk, dan 
kurus. Syarat yang paling utama dalam penerimaan murid adalah tradisi ngerosul 







Ngerosul menjadi syarat mutlak bagi murid yang mau mempelajari Beksi. 
Alasan mewajibkan setiap calon murid untuk melaksanakan ngerosul, karena jika 
tidak dilaksanakan akan mengakibatkan 3 hal yang berbahaya yaitu: buta mata, patah 
kaki, dan bentrok (berkelahi) dengan guru13. Karena dalam ngerosul diajarkan 
gerakan dasar untuk melatih calon murid dan acara dengan teman seperguruan untuk 
mempererat hubungan guru dan murid. 
 
Buta mata dapat terjadi karena jurus Beksi sangat kuat dan banyak melakukan 
jurus gedig (menghentakkan kaki dengn sekuat tenaga ke tanah). Telapak kaki sendiri 
mempunyai banyak saraf yang berhubungan langsung dengan saraf mata. Saat belajar 
Beksi, mata jangan sampai berkedip saat melancarkan pukulan, sebab kalau berkedip 
akan terlambat mengantisipasi pukulan lawan dan bisa juga mengakibatkan kebutaan. 
Mata harus melotot memandang ke depan atau melihat gerak pukulan lawan. Patah 
kaki karena sikap kaki harus kuat namun elastis untuk mengelak sehingga tidak 
mudah dipatahkan lawan. Sedangkan bentrok guru karena seorang murid harus sopan 
dan disiplin sehingga guru mau menurunkan ilmunya. 
 
Syarat ngerosul yang wajib adalah bersih hadats besar dan kecil, ngerosul 
dipimpin oleh guru Beksi, ngerosul dilakkukan tiga tahap. Tahap pertama dilakukan 
saat penerimaan murid, tahap kedua dilakukan saat masuk jurus ke-6 (jurus broneng). 
Tahap ketiga dilakukan saat murid sudah dianggap sudah menguasai jurus-jurus 
 
13 Yahya Andi Saputra dan H. Iwan Sjafi’ie, Beksi: Maen Pukulan Khas Betawi, 







Beksi atau lulus dari jurus rusik pecah tiga atau jurus petir. Setelah melewati ketiga 
tahap ini seorang murid diperkenankan untuk mengajar Beksi. 
 
Ngerosul tahap pertama disebut ngerosul rujakan. Perlengkapan ngerosul 
 
tahap pertama adalah: 
 
 
1. Rujak (isinya tujuh macam buah dicacah dicampur sirop dan air 
matang) 
2. Kembang tujuh rupa (dicampur di dalam baskom atau bak besar 
dicampur minyak wangi dan air secukupnya) 
3. Minyak wangi 
 
4. Pisau (boleh juga pisau lipat, dulu pisau cap garpu) 
 
5. Kain putih dan kain merah 
 
6. Pendupaan (menyan putih/item. stanggi, arang) 
 
7. Pisang emas 
 
8. Kue tujuh rupa 
 
9. Kopi manis dan kopi pahit 
 
10. Teh manis 
 
11. Air putih 
 
 
Ngerosul tahap kedua disebut rosulan susu. Rosulan ini dilakukan ketika akan 
memasuki jurus keenam, yaitu jurus broneng. Jurus broneng adalah merupakan 







macan seperti gerakan mencakar. Perlengkapannya hampir sama dengan 
perlengkapan kesatu ditambah dengan susu dan pisang ambon. 
 
Ngerosul tahap ketiga disebut juga ngerosul potong ayam. Perlengkapannya 
amatra lain sama dengan perlengkapan kedua ditambah dengan. 
 
1. Ayam bekakak 
2. Nasi Tumpeng 
3. Nasi putih 
4. Sirsak susu 
5. Sayur daun kelor 
6. Ikan petek/perek 
7. Sate cabe bawang terasi 
 
Ngerosul biasanya dilakukan setelah waktu sholat isya, antara pukul 20.00- 
 
22.00 WIB. Semua calon murid duduk bersila dan melingkar ditempat latihan atau di 
halaman rumah guru. Bahan-bahan umtuk ngerosul pun dipersiapkan seperti rujak 
yang terdiri dari tujuh macam buah yang dicacah dicampur sirup atau air matang, 
kembang tujuh rupa yang dicampur dengan air dan minyak wangi, pisau dicelupkan 
dalam kembang tujuh rupa, kain putih dan kain merah serta perdupaan (kemenyan) 
yang sudah dibakar. Bahan lain yang sudah disiapkan berupa makanan yaitu kue 
tujuh rupa, kopi manis, kopi pahit, teh manis, teh pahit, serta air putih yang ditaruh 
ditengah-tengah lingkaran. 
 







1. Pembukaan berupa pembacaan surah Al-fatihah 
 
2. Tawasul berupa membaca surah Al-fatihah yang ditujukan kepada: 
 
a. Nabi Muhammad SAW 
b. Sahabat Nabi (Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali) 
c. Sahabat dan tabiin 
d. Para wali 
e. Syekh Abdul Qodir Jaelani 
f. Seluruh pendahulu tokoh Beksi 
3. Membaca surah Al-Ikhlas (3 kali) 
4. Membaca surah Al-Falaq 
5. Membaca surah An- Nas 
6. Membaca surah Al-Baqarah (ayat 1-5) 
7. Membaca surah Al-Baqarah (ayat 284-286) 
8. Membaca Ayat Kursi 
9. Zikir dan tahlil 
10. Doa khusus dan doa penutup 
 
Selesai doa penutup para murid diharuskan untuk membasuh muka, lengan 
dada, dan kaki dengan air kembang yang sudah didoakan. Membasuhkan air 
diharapkan memberi kekuatan pada para murid, dibeberapa perguruan air kembang 
juga diharuskan untuk diminum. Peralatan seperti pisau akan disimpan oleh guru, 
sedangkan makanan kue-kue dan minuman teh atau kopi dimakan bersama oleh guru 
dan murid. 
 
Setelah doa dan upacara Ngerosul dilakukan, calon murid dinyatakan sah 







termasuk sikap sopan dan hormat kepada para guru. Setelah upacara biasanya dilanjut 
dengan pengajaran beberapa jurus dasar baru murid bisa latihan dengan beberapa 
metode sebagai berikut: 
 
1. Memperkenalkan jurus. Murid mengikuti atau menirukan jurus 
yang diajarkan guru, biasa disebut dengan asal tau jalan. 
2. Tuntun. Artinya gerak bela yang dituntun oleh pelatih/guru. Pelatih 
melakukan serangan-seranga dan murid melakukan teknik 
tangkisan dengan jurus yang sudah diajarkan atau sebaliknya. 
3. Sambut. Maksudnya murid latihan betanding dengan sesama murid 
atau dengan guru/pelatih menggunakan teknik jurus yang sudah 
diajarkan, berupa serang, elak dan sebagainya. 





Pesilat Beksi biasanya memakai pakaian silat yang disebut baju tikim dan 
celana pangsi yang dipakai saat bertanding maupun latihan. Baju tikim 
(Hokkian: tui kim) dsn celana pangsi (Hokkian: phang si) diadaptasi dari 
pakaian tradisional orang Tionghoa di Batavia. Dalam perkembangannya baju 







dikenal dengan baju koko 14. Beberapa modifikasi yang terjadi seperti baju 
tikim betawi menggunakan lima kancing yang awalnya terbuat dari kain yang 
terpilin dirubah bentuknya seperti kepala capung. Perubahan lain tidak adanya 
kantong vertikal dibawah ketiak yang biasanya disebut kantong ti tou 
(lambung babi), yang berguna untuk menyimpan thau chang (kuncir atau 
kepang). Selain itu, bentuk dasar baju tikim yang tidak berkerah yang 
diadaptasi dari budaya Tionghoa tetap dipertahankan. 
 
Celana pangsi yang biasanya dipakai berukuran lebar dan cara 
memakainya dililitkan dengan sarung supaya tidak terlepas atau melorot. 
Supaya lebih mengencangkan biasa ditambahkan dengan gesper kulit atau 
gesper haji. Pada masa modern celana pangsi mulai dilengkapi karet, tali 
pengikat atau resleting sebagai pengencang celana, untuk mempermudah 
pemakaian celana. Baju tikim dan celana pangsi yang biasa dipakai para jago 
berwarna hitam, putih, abu-abu, kuning gading, dan biru tua. Pewarna kain 
yang terbatas membuat warna baju masih terbatas seperti warna hitam didapat 
dari arang, kuning dari kunyit dan biru tua dari tanaman nila. Pada masa 














Selain baju atribut pelengkap seperti sarung dan peci yang menjadi 
kebiasaan dipakai oleh para jawara dan jago Betawi juga menunjukan 
identitas. Seperti peci yang kemudian menjadi identitas masyarakat Betawi. 
Menurut Yahya Andi Saputra pemakaian baju pangsi ini mulai populer pada 
awal Abad ke-19 terlihat dari populernya di pakai Jawara dan centeng seperti 
yang terdapat dalam film Nyai Dasima pada 1929. Pengunaan peci dan sarung 
kemudian menjadi pelengkap terutama oleh jawara santri untuk perlengkapan 
solat.15 Pada zaman dahulu lelaki yang tidak berpeci dianggap gundul 
(ungkapan lelaki yang tidak memiliki pengetahuan dan mandul. 
Sarung dan peci merupakan dua artribut atau aksesoris yang tidak 
terpisahkan oleh para jawara. Bagi masyarakt Betawi juga ini merupakan 
perlengkapan untuk ibadah solat teruatam jika pesilat Beksi itu punya latar 
belakang pesantren. Sarung juga dapat dipakai sebagai senjata bagi pesilat 
Beksi yaitu dengan melilitkan di leher untuk mencekik aatau mengikat lawan. 
Apabila sarung tidak dipakai sebagai senjata akan dililitkan dipinggang. 
Seperti centeng atau tukang pukul yang tidak ada latar pesantren biasanya 






15 Yahya Andi Saputra adalah Budayawan Betawi, Anggota LKB dan dosen vokasi UI. Wawancara 







Maen pukulan sendiri memiliki beragama macam senjata dalam 
pertarungan. Seperti golok, golok betok, punta, badi-badi, belati, trisula dan 
kerakel atau yang berasal dari hewan seperti buntut dan sengat pari. Tetapi,Beksi 
tidak menggunakan beberapa senjata karena lebih banyak mengandalkan tangan 
kosong. Perkembangan Beksi yang berasal dari daerah Dadap,Tangerang yang 
jauh dengan laut sehingga tidak menggunakan sengat atau buntut pari sebagai 
senjata. Beksi biasanya menggunakan senjata golok, golok betok, belati, rotan dan 
sarung. 
Golok yang berkembang di masyarakat Betawi sangat dipengaruhi 
kebudayaan Jawa Barat. Pada masyarakat Betawi golok dibagi menjadi dua jenis 
yaitu golok gablongan dan golok sorenan . Golok gablongan adalah jenis senjata 
yang biasa digunakan sehari-hari seperti memotong kayu dan pohon, biasa  
disebut golok dapur atau bendo yang biasa digunakan harian. Sedangkan golok 
sorenan dibagi dua menjadi pertama, sorenan simpenan yang digunakan untuk 
menyembelih hewan sapi atau kambing. Kedua, sorenan pinggang yang 
gunakanya untuk menjaga diri dan diselipkan di pinggang, sorenan pinggang  
yang sudah dianggap pusaka bisa diturunkan turun temurun. 
Para jago Betawi biasa menyembunyikan golok yang disoren di pinggang 
ini balik jas atau baju tikimnya. Senjata golok tidak boleh dipermainkan dan 
diperlihatkan di depan umum sembarangan, letak golok yang sudah terlihat dan 







yang membedakan dengan golok Jawa Barat dan Banten adalah bentuk gagang 
yang polos berbentuk melengkung yang dinamakan jantuk atau hulu jengkol. 
Berbeda dengan golok Banten atau Jawa Barat yang biasa diukir bentuk hewan 
pada gagangnya. Bilah pada golok Betawi juga polos tidak dilengkapi pamor atau 
racun seperti di Jawa Barat atau Banten. 
Bahan pembuatan golok dari besi baja atau daur ulang besi yang 
dipertajam. Bahan untuk gagangnya dipakai biasanya kayu rambutan atau jambu 
yang terkenal kuat dan ulet, bisa digunakan juga bahan dari tanduk atau gading 
hewan. Ukuran dari golok yang biasa digunakan yaitu ukuran sejengkal ditambah 
tiga jari atau sekitar 30-40 cm. Ukuran ini menjadi standar karena ada beberapa 
gerakn jurus golok dengan menyelipkan diantara siku dan diputar ditangan, jika 
terlalu panjang bisa mengenai siku. 
Jenis golok lain yang digunakan adalah golok betok yang berukuran lebih 
pendek dan kecil dari golok sorenan pinggang. Golok ini dipakai jika tidak ada 
golok pinggang lagi, biasanya diselipkan dibelakang punggung sebagai cadangan. 
Golok jenis ini di Jawa Barat biasa disebut golok cepot, di Betawi golok jenis ini 
termasuk yang pertama. Untuk senjata golok Beksi memiliki 10 jurus golok selain 
jurus tangan kosong. 
Selain senjata jenis golok, senjata yang biasa digunakan adalah belati yang 







dan gagangnya terbuat dari kayu keras dan berbentuk polos tanpa hiasan kepala 
hewan atau stilasi ukiran. Berbeda dengan golok yang hanya tajam di satu sisi, 
belati memiliki mata (sisi tajam) dikedua sisi. Beksi yang mengandalkan serangan 
dan gaya bertarung jarak dekat memerlukan belti untuk senjata jarak jauh dengan 
cara dilempar. 
Sudah dijelaskan beberapa senjata tajam berikut adalah senjata tumpul 
yang biasanya digunakan aliran Beksi. Rotan dan tokang toya biasa digunakan 
sebagai senjata layaknya tongkat pukul. Rotan yang digunakan berukuran 60- 
80cm dan setebal jempol kaki dan untuk lebih melukai musuh ditambah paku atau 
pecahan beling di ujungnya. Pada masa sekarang senjata rotan ini biasa digunakan 
sebagai hiburan dengan nama seni Ujungan tanpa menggunakan paku dan beling 
pada ujungnya lagi. Seni ujungan juga terbatas menyerang dari pinggang 
kebawah. Sasaran ketika menggunakan senjata ini adalah tulang kering dan mata 
kaki. 
Jenis alat pukul yang biasa digunakan selanjutnya adalah toya yang 
diadaptasi dari seni beladiri kuntao. Pemakainya tidak jauh beda dengan rotan 
digunkan untuk memukul dengan sasaran bagian atas tubuh juga karena panjang 
toya bisa mencapai 1,5 meter. Toya bisa sebagai alat melumpuhkan, menangkis 
serangan lawan terutama golok dan pedang. Jenis kayu yang biasa digunakan 
adalah kayu lilin karena memiliki sifat lentur. Semakin jarangnya kayu lilin juga 







Selain senjata tajam dan pukul, pesilat Beksi juga biasanya menggunakan 
sarungnya sebagai senjata. Sarung selain digunakan sebagai peralatan salat juga 
sebagai alat untuk menangkis dan mencekik lawan. Pemakaian sarung sendiri ada 
dua macam pertama, disampirkan di pundak kedua, sarung dililitkan dipinggang. 









ORGANISASI TRADISIONAL BEKSI 
 
A. Perguruan Sebagai Model Beksi Tradisional 
 
Perbedaan Beksi sebagai perguruan dan aliran yang penulis dapat dari 
beberapa guru Beksi. Sebagai perguruan Beksi adalah bentuk organisasi yang 
mewadahi guru, pelatih dan para pesilat. Beksi sebagai aliran adalah bentuk  
kekhasan dari Beksi sendiri sebagai suatu aliran pencak silat. Perbedaan yang terlihat 
dalam Beksi tradisional adalah bentuk organisasinya masih dalam bentuk perguruan 
yang terpusat pada guru. 
Guru sebagai pengajar dan ketua dari sebuan perguruan tidak terlalu membagi 
tugas karena hubungannya hanya sebatas guru dengan murid yang terjadi dengan 
vertikal. Pada masa awal berdirinya beberapa organisasi pelopor juga mengalami 
hambatan untuk menyatukan beberapa perguruan. Penyebaran ilmu atau pendirian 
perguruan pun masih berpusat pada guru yang mengijinkan dan biasanya ilmu 
diturunkan kepada keturunan. Maka akan dijelaskan beberapa guru Beksi untuk 
melihat berkembangnya perguruan dan penyebarannya. 
Maen pukulan Beksi hingga kini telah sampai pada VII generasi berdasarkan 
silsilah perguruan atau diturunkan kepada keturunan sang guru kepada anaknya. 












kelahiran Lie Tjeng Ok adalah 1854 maka umur aliran Beksi bisa sekitar 30x7 
generasi = 210 tahun. Karena Lie Tjeng Ok juga mempelajari dari Ki Jidan dan Ki 
Miah yang tidak diketahui kapan kelahirannya. 
Penurunan ilmu sampai tingkat tertinggi pada masa sebelum mendirikan 
organisasi terlihat dari silsilah ini berlangsung berdasarkan keturunan dan kedekatan. 
Bahkan sampai diperbolehkan mendirikan perguruan sendiri pada masa sebelum ada 
organisasi berdasarkan pandangan dan restu guru sebelumnya sampai pada 1984. 
Pada masa sesudah organisasi mulai aktif kembali setelah sebelumya mengalami 
stagnan sampai tahun 1998. Persyaratan mendirikan organisasi sendiri makin 
dipermudah asal memenuhi syarat administrasi, walaupun tetap perguruan yang 
berdiri mengikuti peraturan dari perguruan induk gurunya sebagai induk. Berikut 
akan diurutkan mulai dari generasi pertama sampai VII, untuk generasi hanya 
disebutkan beberapa nama yang paling berpengaruh dikarenakan perkembangan pesat 
perguruan pada generasi ke VI dan VII. 
Generasi I : Raja Bulu dan Ki Jidan (Ki Iban) 
Generasi II : KI Lie Ceng Ok, Ki Tempang, Ki Muna, Ki dalang Ji’ah 
Generasi III : Kong Marhali, Nyi Mas Melati, Kong H. Gozali 
Generasi IV : Kong H, Hasbullah, Kong H.M. Nur, Kong Simin, Minggu, Salam 
Kalut, H. Mansur, Muhammad Bopeng, Asnawi Pedet, Nasim Dungkul, Sarin, 
Rusuh. 
Generasi V : Tonganih, Dimroh, H.M. Yusuf, H.M. Yusuf, H.M. Nuh, Sidik, H. 







Generasi VI : H, Machtum, Tong Tirih, H. Dani, Udin Sakor, Soleh, Tolib/Syaiful, 
H. Sabenuh Masir dan lain-lain 
Generasi VII : Abduk Azis, Abdul Malik, H.A. Yani, Miftah, Nasrullah dan lain-  
lain. 
 
Adapun beberapa guru yang dianggap sebagai pelopor aliran Beksi beberapa 
dianggap sebagai guru besar aliran Beksi. Beberapa mendapat pengakuan khusus 
seperti H.Hasbullah dan yang terbaru H. Sabenuh Masir yang mendapat pengakuan 
dari Pemprov DKI Jakarta1. Berikut beberapa profil guru Beksi. 
1. Lie Cheng Ok (1854-1951) 
 
Lie Tjeng Ok adalah keturunan keempat dari Lie Ah Djam yang berasal 
dari Tiongkok dan ayahnya bernama Lie Ah Tjin. :Lie Tjeng Ok 
meninggal pada tahun 1951 pada usia 97 tahun jadi itu artinya beliau 
lahir pada tahun 1854.. Beliau menikahi seorang wanita Betawi bernama 
Mak Eno asal dari Srengseng dan kemudian pindah ke Daerah Dadap, 
Tangerang, Lie Tjeng Ok awalnya tidak memiliki kemampuan silat yang 
kemudian dipelajari dari tetangganya Ki Jidan dan Ki Miah. Lie Tjeng 
Ok awalnya hanya mengajarkan silat ini yang dia sebut jurus atau bie sie 
kepada orang-orang keturunan Tionghoa dan anaknya. Tapi karena ia 
mendapatkan murid Ki Marhali yang kemudian mengajarkan lagi 
kepada orang-orang Betawi H. Hasbulah, H. Simin dan H. Nur dari 
ketiga murid ini kemudian ilmu silat ini berkembang. 
2. Ki Marhali 
 







Nama lengkap Ki Marhali adalah Marhali Bin Sainan, ia mempelajari 
Beksi karena perintah ayahnya. Riwayat lahirnya tidak diketahui tapi 
diasumsikan akhir abad ke-18 karena Lie Tjeng Ok Sendiri lahir pada 
tahun 1854 dan dia belajar pada usia muda dan Gozali belajar silat 
padanya pada umur 24 tahun atau 1915. Ayahnya yang kalah bertarung 
silat dengan anak Lie Tjeng Ok yaitu Lie Tong San tapi karena 
menanggap dirinya sudah tua maka anaknya Marhali yang diajak 
belajar. Tiap hari kedua setiap minggu Ki Marhali dianak belajar silat ke 
Lie Tjeng Ok. 
Hingga Ki Marhali terkenal sebagai seorang pesilat yang membuat 
banyak orang salah satunya H. Gozali untuk belajar Silat. Karena murid 
Lie Tjeng Ok yang pertama adalah orang Tionghoa maka, KI Marhali 
menjadi murid keturunan Betawi pertama dan menjadi guru Beksi dari 
Betawi yang pertama. 
3. Kong H. Gozali (1891-1963) 
 
H. Gozali lahir di Pertukangan pada tahun 1891 dan wafat pada usia 72 
tahun tepatnya 1963. Gozali mempelajari ilmu maen pukulan di daerah 
Tangerang, tepatnya menuju Kampung Dadap untuk mencari guru maen 
pukulan. Daerah Kampung Dadap ini memang terdapat tokoh silat yang 
sangat terkenal yang bernama Ki Ceng Ok dan Ki Marhali, maka 







Setelah beljar Maen pukulan sekitar dua tahun kepada KI Ceng Ok dan 
Ki Marhali, Gozali dinyatakan lulus dan diberikan ijazah sebagai tanda 
ia boleh menyebarkan ilmu silat men Pukukan ke orang lain yang ingin 
mempelajarinya. Maka Gozali mengajarkan Maen Pukulan sekaligus 
menjadi palang dada bagi kampung Pertukangan. Sejak Gozali 
menajarkan maen pukulan Beksi, maka kampungnya relatif aman dari 
garong, perampok, atau centeng. 
Anak didik Gozali atau Kong Jali oleh murid-muridnya. Murid yang 
menonjol antara lain H. Hasbullah, Minggu, Simin, Salam Kalut, H. 
Mansyur, Muhammad Bopeng, Asnawi Pedet, Nasim Dungkul, Rusuh, 
dan lain-lain. Murid Kong Jali ini setelah diijazasahkan kemudian 
mengajarkan pula kepada orang lain. Maka maen pukulan menjadi 
terkenal di daerah sekitar Bogor, Tangerang, Depok, Kerawang, Bekasi 
dan sebagainya. 
4. H. Hasbullah (1923-1989) 
 
H. Hasbullah lahir tahun 1923 di kampung Pertukangan. Ayahnya 
bernama H. Maisin dan ibunya bernama Hj. Mani, Hasbullah anak ke-4 
dari 11 bersaudara. Ayahnya H. Maisin adalah tokoh masyarakat dan 
bergelar ulama dan juga amil. Karena latar belakang keluarga yang 
agamis maka, H. Hasbullah disekolahkan di sekolah agama pada siang 







Sebagai lelaki Betawi H. Hasbullah juga diajarkan maen pukulan, selain 
juga menyenangi kesenian seni musik seperti rebana, kasidah, gambus 
dan sebagainya. H. Hasbullah belajar maen pukulan Beksi dengan guru 
H. Gozali di daerah Pertukangan, juga belajar ke Ki Ceng Ok dan Ki 
Marhali. Setelah dianggap menguasai maen pukulan Beksi, ia akhirnya 
diberi Ijazah daan diperbolehkan untuk mengajarkan maen pukulan 
Beksi ke orang lain. Kong Has mengajarkan maen pukulan ke berbagai 
daerah, muridnya tersebar di daerah Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, 
Karawang dan sebagainya. 
Karena kehebatannya dan Kong Has cukup terkenal serta 
ketangkasannya dalam gerakan jurus-jurus Beksi. Kong Has diminta 
mengajarkan Rhoma Irama belajar maen pukulan Beksi dan ikut 
bermain dalam film Darah Muda. Dalam film Darah Muda Kong Has 
berperan sebagai guru Rhoma Irama dalam film itu ia memperagakan 
beberapa gerakan silat Beksi. Sejak ikut dalam pembuatan film silat 
Beksi menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas maka, semakin  
banyak orang yang belajar Beksi. Kong Has wafat pada 14 November 
1989. 







Muhammad Nur lahir di Kampung Pertukangan pada tahun 1901. 
Ayahya bernama Suaib dan ibunya Nyai Riot. Orang tuanya khususnya 
Nyai Riot adalah seorang guru agama. M. Nur juga mempunyai dua 
orang saudara laki-laki yang lain yaitu Simin dan Ishak. Sebagai anak 
tokoh agama M. Nur dan kedua saudara yaitu Simin dan Ishak diberikan 
banyak pendidikan agama seperti ilmu akidah dan akhlak. 
Selain ilmu agama lelaki Betawi juga diajarkan ilmu bela diri, karena 
mereka diharapkan bisa melindungi keluarganya dengan ilmu bela diri 
yang dimiliki. Maka M. Nur dan kakaknya yaitu Simin berkelana untuk 
belajar ilmu bela diri. Mereka mempelajari ilmu Ronce dan Trotok 
setelah dianggap menguasai ilmu silat Ronce dan Trotok mereka 
berkelana lagi untuk mengadu sekaligus mencari guru silat yang lebih 
mumpuni. 
Ketika itu M. Nur dan Simin mendengar bahwa ada guru silat yang 
terkenal di daerah Dadap Tangerang yaitu Ki Marhali yang merupakan 
guru yang mengembangkan aliran Beksi. 
6. H. Machtum (1945-2011) 
 
H. Machtum lahir di Kampung Rawa Lindung, Kampung Sawah, 
Pertukangan pada 14 November 1945. Bapaknya bernama Alias dan 







yatim di usia balita, kemudian menetap kembali di daerah Pertukangan 
pada tahun 1969 saat berumah tangga. Latar belakang H. Machtum 
belajar silat, ketika beliau bekerja sebagai tukang sol sepatu didaerah 
Blok M, Machtum didatangi oleh sekelompok preman dan dikeroyok. 
Machtum dilarang berjualan karena dianggap melawan para preman di 
daerah Blok M. 
Pulang dengan babak belur karena belum memiliki ilmu bela diri. 
Mengalami musibah itu ia datang ke rumah H. Muhammad Nur (Kong 
Nur). Kong Nur yang merupakan guru Beksi merasa wajib untuk 
mengajarkan ilmu bela diri Beksi kepada Machtum. Setahun belajar 
kemudian lulus dengan Kong Nur, ia pun belajar dengan Kong Simin 
dan Kong Hasbullah. Walaupun usianya ketika belajar Beksi sudah 
cukup tua tapi ia tidak merasa berkecil hati karena didaerah Kebayoran 
Lama orang yang dianggap jago bisa dianggap menjadi lurah atau 
pejabat kecamatan. 
Salah satu jurus unik yang dikuasai oleh H. Machtum yaitu jurus petir 
yang disebut juga jurus 21 kilat. Cara mempelajari jurus petir memiliki 
beberapa persyaratan. Cara belajar jurus jurus 21 petir ini seperti 
berpuasa abtara 3,7 atau 15 hari. Syarat lain dilanjutkan tiap jam 01.00 
malam mengambil air wudhu lalu duduk bersila berendam di kolam atau 







orang sholat dan selama bersila baca wirid-wirid sampai waktu subuh 
dan langsung sholat subuh. Pantangannya adalah tidak boleh melihat 
wanita walaupun istri sendiri. Hari terakhir juga dilarang untuk pulang 
kerumah, sebab diyakini ilmu ini (jurus 21 petir) turun antara waktu pagi 
setelah keluar matahari atau malam sekitar jam 20.00. 
 
Menurut pengakuannya kepada Kong Nur bahwa ia didatangi orang 
yang bersorban, tinggi besar yang memberinya sebuah tongkat. Kong 
Nur kemudian menyakini bahwa H, Machtum telah memiliki ilmu jurus 
21 petir. Sejak saat itu Kong Nur sendiri tidak berani untuk sambut 
(bertarung) dengan H. Machtum karena dianggap punya kelebihan, 
Kong Nur hanya menasehati untuk menggunakan ilmu itu dengan 
sebaik-baiknya. Sejak peristiwa itu juga Kong Simin dan Kong Has 
menjadi sengan dengan H. Machtum. 
Beksi dalam perkembangnya menjadi organisasi diawali dari beberapa 
perkumpulan awal yang kemudian tidak mengalami perkembangan. 
Beksi juga pernah berada di beberapa induk organisasi pesilat, tapi 
karena merasa berbeda aliran dantidak berkembang lantas beberapa guru 
berinisiatif mengembangkan sendiri organisasinya. Berikut adalah 







B. Perkumpulan Awal Aliran Beksi 
 
a. Persatuan Pencak Silat (PPS) Putra Betawi 
 
Putra Betawi adalah organisasi yang awalnya terdaftar sebagai 
organisasi pelopor yang disebut juga sebagai perguruan historis. Pada 
AD/ART yang dibuat dan disahkan pada 18 Mei 1948 disebutkan beberapa 
perguruan yang mempelopori perkembangan Pencak Silat yang 
dipertandingkan sekarang. Adapun perguruan tersebut adalah: 
1) Perguruan Setia Hati 
2) Persaudaraan Setia Hati Terate 
3) Perisai Diri 
4) Perisai Putih 
5) Tapak Suci 
6) Phasaja Mataram 
7) PERPI Harimurti 
8) PPSI 
9) Putra Betawi 
10) Nusantara 2 
 
Pada perkembangannya anggota pusat bertambah yaitu tahun 2007 
telah disyahkan 5 perguruan besar anggota IPSI pusat yaitu Merpati Putih, 
Satria Muda Indonesia, Pencak Silat Tenaga Dasar, Persatuan Pencak Silat 
Assad dan Tetada Kalimasada. Walupun, banyak masuk anggota baru tapi 
kesepuluh perguruan yang disebutkan diatas sebagai anggota tetap. Sampai 
 
 







sekarang Putra Betawi masih menaungi beberapa perguruan maen pukulan 
 
yang cukup tua serta sebagai Perguruan Historis. 
 
PPS Putra Betawi yang perguruan menjadi organisasi secara resmi 
disahkan dan didirikan pada tahun 1972, dengan salah satu pengagasnya TB 
Bambang yang merupakan penerus Silat Cingrik Goning. Tujuan didirikannya 
PPS Putra Betawi adalah untuk mengakomodir perguruan Maen Pukulan 
Betawi, salah satunya adalah Beksi. Selain Perguruan Beksi, terdapat 
beberapa perguruan tua yang ada di Jakarta yang bergabung dengan PPS Putra 
Betawi. Perguruan tersebut seperti Perguruan Pencak Silat Mustika Kwitang, 
Sikak Mas Jatayu, Tiga Berantai, Syahandar, Pusaka Jakarta, Permata Sakti, 
Kancing 7 Bintang 12, Sin Lam Ba, Sutera Baja, Bakti Tama dan Perguruan 
Silat Cingkrik Goning. 
Pada awalnya pada tahun 1972 muncul gagasan untuk membentuk 
sebuah wadah organisasi yang bertujuan untuk menyatukan para pesilat Maen 
Pukulan Betawi. Maka, dibnetuk organisasi “Persatuan Pencak Silat Putera 

























 Machmud Marzuki 
 











Sumber: PPS Putera Betawi 
 
PPS Putera Betawi dalam perkembangannya mengalami beberapa 
hambatan. Organisasi ini pernah vakum selama 10 tahun dan pada tanggal 24 
Mei 1986 dilakukan lagi pemilihan Ketua Umum PPS Putera Betawi untuk 
menghidupkan kembali organisasi ini. Sebagai Ketua Umum terpilihlah H. 
Daong Makmur Zulkarnaen. 
Menurut Deddy Suryadi yang merupakan Ketua PPS Putera Betawi 
yang juga pesilat di Perguruan Cingkrik. Menurutnya beberapa perguruan 
Maen Pukulan mengalami kemunduran dibawah organisasi PERSILAT 
(Persekutuan Silat Antar Bangsa) yang merupakan organisasi sesudah IPSI 
yang didirikan tahun 19803. Menurutnya karena PERSILAT dan IPSI juga 
 
3 Drs. Nur Ali, M.Pd, Dkk, Perkembangan Olahraga Tradisional Pencak Silat Betawi CIngkrik, 







mengurusi aliran silat lain dan secara global jadi kurang bisa menyentuh 
ranting aliran dibawahnya. Maen Pukulan sedikit berkembang dan bisa ikut 
dalam turnamen karena terkendala peraturan pertandingan. Menurut Deddy 
“Pesilat dulu belum sering ikut perlombaan, sekitar tahun 1999 sampai 2000 
baru sering ikut lomba sebab, dulu saya masih ingat Pancak Silat DKI Jakarta 
dan Sekitarnya ini memiliki turnamen memperebutkan Piala Kepala 
Kepolisian Mentro Jaya atau Pangdam Jaya.” Ujarnya. Dia juga 
menambahkan sebagai pengurus PPS Putra Betawi memang teguh 
membicarakan kejuaraan yang bisa dilakukan setiap tahun untuk mendongrak 
prestasi dan minat untuk mempelajari Maen Pukulan khususnya Beksi tapi 
sering terkendala kepada peraturan PB IPSI atau mengikuti peraturan PPS 
Putra Betawi. Dia berpendapat “ Tapi, kalau hanya mengikuti peratuaran PB 
IPSI, event tersebut tidak akan menarik lagi karena pertandingan PB IPSI itu 
sudah biasa dan menghilangkan beberapa kekhasan. 
Beksi sendiri sejak tahun 1982 berusaha untuk mendirikan beberapa 
organisasi terutama beberapa perguruan yang berpusat di Kebayoran Lama 
dan Pertukangan. Hal ini ditandai dengan berdirinya BSKRI, Purbakala dan 
Putra Jaya (tahun) yang merupakan persatuan beberapa aliran Beksi. 
Perpecahan beberapa perguruan ini yang kemudian membentuk perguruan 
tersendiri di sampaikan oleh Zaenal yang merupakan guru Beksi di 







Pendapatnya “perguruan tidak bisa berkembang dibawah PPS Putra Betawi 
dan aliran Beksi memiliki beberapa perbedaan dari perguruan lain”. Berikut 
adalah daftar beberapa perguruan yang masih berada dalam organisasi PPS 
Putera Betawi, yang terbaru yang penulis dapatkan yaitu tahun 2006 dan 
belum ada data terbaru. 
Tabel 4. Daftar Perguruan Silat dibawah Naungan PPS Putera Betawi 
 
No Nama Perguruan/ Aliran No Nama Perguruan/Aliran 
1 Al Fauziah 30 Putra Jakarta 
2 Ayu Pusaka 31 Putra Jaya 
3 Bakti Tama 32 PS. Putra Utama 
4 Beksi 33 PS. Simpu 
5 Benteng Betawi 34 P.S.R.I Syahbandar 
6 Bunga Rampai 35 Rumpun Betawi 
7 Cemeti Utama 36 RTI. Kartika Jaya 
8 Cingkrik 37 Sabeni 
9 Cingkrik Goning 38 Sapu Jagat 
10 Dasa Budi 39 Segara Mustika 
11 Gerak Saka 40 Selendang Putih 
12 Gerak Sakti 41 Serasi Betawi 
13 Gerak Sanalika 42 Sikak Mas 
14 I.S.K.P 43 Siku-siku Hitam 
15 Jurus Berantai 44 Sinar Betawi 
16 Kancing Tujuh Bintang 
Dua Belas 
45 Sinar Paseban 
17 Kera Putih 46 Sinh Lam Ba 
18 Lembayung Senja 47 Sunda Kelapa 
19 Macan Betawi 48 Sutera Baja 
20 Mustika Kwitang 49 Tangan Kosong 
21 Mutiara 50 Taqwa Betawi 
22 MS. Jalan Enam 
Pengasinan 
51 Tiga Berantai 
23 Papat Kalima Pancer 52 Waris Pusaka Kwitang 
24 Permata Sakti   
25 Persahabatan   







27 Pusaka Jakarta   
28 Pusaka Sapu Jagat   
29 Putra Condet   
Sumber: PPS Putera Betawi tahun 2006. 
 
b. PSBKRI (Persatuan Seni Silat Beksi Kontek dan Ronce Indonesia), 
dan Purbakala 
PSKRI (Persatuan Seni Silat Beksi Kontek dan Ronce Indonesia) 
Ide Dimroh (keponakan Kong Nur) untuk menyatukan kesamaan guru 
dan murid Kong Jali, Kong Has, Kong Nur dan Kong Simin untuk 
membentuk organisasi sekaligus ajang silaturahmi. Maka disekapatilah 
tokoh-tokoh Beksi pada waktu itu organisasi yang ada waktu diberi 
nama PS BKI (Persatuan Seni Silat Beksi Indonesia) pada tahun 1966. 
Tetapi PS BKI ternyata tidak berjalan dan mengalami kevakuman, 
hingga akhirnya PS BKI tidak terdengar lagi. 
Obsesi Dimroh untuk melanjutkan dan menyatukan seluruh orang 
Beksi masih ada. Maka diadakan silaturahmi tokoh-tokoh Beksi, Kotek 
dan Ronce untuk membicarakan masa depan Beksi. Hasilnya pada 
tahun 1982 didirikan organisasi PSBKRI (Persatuan Seni Silat Beksi 
Kotek Ronce Indonesia). Tetapi dalam perkembangnya juga setelah 
melewati beberapa rapat PSBKRI tidak mengalami kemajuan. Nama 
PSBKRI hanya berkiprah sebatas walikota Jakarta Barat. Akhirnnya 








Purbakala didirikan oleh Muhammad Nawawi ketika yahnya 
meninggal pada tahun 1962 dan ia kembali ke tempat kelahirannya. 
Awalnya bernama PS Purbekala merupakan akronim dari Putra Beksi 
Kebayoran Lama yang didirilan pada 2 Agustus 1962. Kemudian pada 
tahun 1974 berganti nama menjadi PS Purbakala, berada di daerah 
Pertukangan, Kebayoran Lama yang merupakan tempat 
berkembangnya Beksi. M. Nawawi aktif sebagai sekretariat Umum 
Dewan Pendekar Pengda IPSI DKI Jakarta. 
C. Ciri-ciri Beksi Tradisional 
 
Ketika Beksi masih menjadi sebuah organisasi tradisional, Beksi memiliki 
beberapa ciri khas. Hal ini yang menjadikannya tradisional dan masih ada beberapa 
peguruan Maen Pukulan yang mempertahankannya. Beberapa perguruan yamg masih 
mempertahankan tradisinya ada yang bisa bertahan ada juga yang terpaksa punah 
karena kekurangan regenerasi pengurus sebagai penyebabnya. Berikut beberapa sikap 
tradisional Beksi yang masih bertahan, yang kemudian mulai diubah memasuki tahun 
90-an. 
1. Sistem Perguruan yang Tertutup 
 
Pengajaran jurus Beksi pada awalnya dilakukan secara tersembunyi dan 
tertutup. Seperti saat penerimaan murid awalnya hanya orang yang tertarik dari 







pendekar Beksi juga secara tradisi merasa terhormat dan diangkat menjadi murid. 
Murid yang diajarkan juga terbatas pada lelaki Betawi karena, menurut tradisi 
lelaki Betawi yang berkewajiban melindungi keluarga. Pengambilan murid juga 
terbatas hanya wilayah tertentu maka ada beberapa perguruan Beksi yang hanya 
ada di daerah tersebut seperti Beksi Mandor Minggu yang hanya berada di Pasar 
Minggu dan lainnya. 
Kegiatan pada masa itu juga terbatas karena seperti waktu latihan pun 
dilakukan pada waktu sehabis Isya atau waktu tengah malam hingga Subuh. Hal 
ini dilakukan pada masa dulu awalnya untuk menghindari penjajah kolonial 
mengetahui tempat latihan dan mengetahui bahwa orang itu pendekar. Kemudian 
menjadi tradisi dan kebiasaan yang masih bertahan sampai masa kemerdekaan 
juga. Menurut Sejarawan Betawi Yahya Andi Saputra pada masa dia belajar 
Beksi pada tahuan 80-an juga masih dilakukan tertutup seperti dia pernah belajar 
didapur dan latihan ditengah malam. Hal itu masih dilakukan menurutnya karena 
sang guru masih mengajarkannya untuk kalangan terbatas dan untuk menghidari 
orang lain tau siapa yang pandai Maen Pukulan atau pendekar karena ditakutkan 
akan diserang atau sang murid menjadi sombong4. 
Sistem tertutup yang mengurangi orang mengetahui tentang aliran Beksi 
dan banyak masuknya aliran dari luar negeri dan luar daerah juga menghambat 
 
 
4 Yahya Andi Saputra adalah Budayawan dan Sejarawan Betawi, Anggota LKB dan dosen vokasi UI. 







berkembangnya penerus aliran Beksi. Sedikitnya turnamen yang bisa diikuti oleh 
Beksi karena peraturan jurusnya juga menghambat penyebaran tentang perguruan 
dan aliran ini. 
2. Peranan Guru Sebagai Sentral 
 
Peranan guru dalam perguruan Beksi adalah sentral dan penentu keputusan 
utama dalam perguruan. Sistem yang ada tidak terdapat pembagian kerja dan 
hubungan yang terjadi secara vertikal langsung kepada guru. Seperti dalam sistem 
tradisional lainnya ini menyebabkan yang terjadi adalah penilaian secara 
normatif. 
Maka, pendirian beberapa organisasi perkumpulan perguruan Beksi selalu 
gagal dan berjalan sendiri-sendiri karena tiap perguruan sangat bergantung kapada 
keputusan guru, Sehingga ketika perguruan tidak diteruskan oleh penerus yang 
ditunjuk langsung oleh guru Beksi maka perguruan itu tidak akan berjalan lagi. 
Hal ini juga yang membuat beberapa perkumpulan organisasi Beksi seperti PS 
BKRI dan PPS Putera Betawi tidak berjalan karena semua inisiatif diambil dari 
para guru perguruan Beksi, sehingga organisasi yang ada tidak berjalan atau 
berjalan sendiri-sendiri. 
Sistem ini juga menghambat seseorang murid untuk menjadi guru 
sehingga bisa mengajarkan Beksi. Guru Beksi biasanya menurunkan ilmunya 







diturunkan dan diajarkan oleh anaknya, orang diluar itu juga perlu ijin gurunya 
untuk mengajarkan ke orang lain. Sehingga tidak terdapat standar khusus 
seseorang bisa mengajarkan Beksi dan mendirikan perguruan semua tergantung 
kepada guru dan keturunan. 
D. Hambatan 
 
Beksi dalam menjalankan organisasi mengalami beberapa permasalahan dan 
hambatan. Beberapa hambatan yang dialami oleh Beksi kebanyakan berasal dari 
permasalahan SDM. Hal ini terlihat dari usaha pertama Dimroh dari Jakarta Barat 
pada tahun 1982 untuk mengumpulkan tokoh-tokoh Beksi, Kotek dan Ronce untuk 
bersilahturahmi dan membicarakan perkembangan maen pukulan Betawi. Pertemuan 
ini menghasilkan organisasi dengan nama PS BKRI (Persatuan Seni Silat Beksi, 
Kotek, dan Ronce Indonesia). 
Organisasi yang terbentuk paling awal seperti PPS Putra Betawi juga 
menghadapi berbagai kendala. Organisasi yang dibentuk pada tahun 1948 dan 
merupakan salah satu organisasi yang masuk awal berdirinya IPSI juga pernah 
mengalami hambatan berupa kevakuman. Konsolidasi yang terakhir dilakukan pada 
tahun 1948 yang bertujuan mempersatykan pesilat Betawi kedalam organisasi “Putra 
Betawi” pada 20 Januari 1972. Tapi kemudian mengalami kevakuman hampir 10 
tahun dan bergerak kembali ketika pada tanggal 24 Mei 1986 dilakukan konsolidasi 







Tetapi gaung dan perkembangan dari lanjutan pertemuan itu yang 
menghasilkan PS BKRI tidak mengalami perkembangan lebih lanjut. Nama PS BKRI 
hanya terbatas pada kotamadya Jakarta Barat yaitu dalam lingkup walikota saja. 
Kelemahan ini diakibatkan dari tidak adanya SDM yang mampu untuk menangani 
organisasi. Akhirnya PS BKRI tidak bisa berkembang dan akhirnya dilupakan dengan 
begitu saja. 
E. Beksi Sebagai Organisasi Tradisional 
 
Menurut Supriyatno organisasi tradisional adalah organisasi dipandang 
sebagai sistem tertutup dimana semua variabel diperhatiakan dan dibawah 
pengendalian pihak pimpinan5. Dalam organisasi tradisional memakai struktur 
sentralisasi yang terpusat kepada pimpinan dimana perintah atau kekuasaan 
membentang tegak lurus dari atas kebawah atau pimpinan kepada organ yang paling 
bawah. 
Sistem yang digunakan juga bersifat tertutup sehingga pertukaran informasi 
hanya sedikit terjadi. Sehingga penyerapan aspirasi dan informasi dari luar baik 
lingkungan maupun dari bawahan tidak terjadi banyak. Sistem ini tidak mengenal 





5 Marno, Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan, ( Bandung: PT Refika Aditama, 2008) hal. 19- 
20. 








PERKEMBANGAN ORGANISASI BEKSI 
Sistem organisasi yaitu mengutamakan adanya interaksi hubungan yang 
berkelangsungan dengan lingkungan. Dengan kata lain sistem yang diciptakan harus 
dinamis dengan perkembangan. Sementara itu sistem ini masih punya kemampuan 
untuk terus berkelanjutan untuk berkerjasama dengan pihak lain dan organisasi bukan 
sebagai mesin yang geraknya, rutin dan statis. 1 
Setiap kegiatan yamg melibatkan banyak orang minimal 3 orang atau lebih 
pasti membutuhkan suatu organisasi. Bentuk organisasi yang dapat mengatur dengan 
efisien sehingga tujuan dari pembentukan organisasi itu terpenuhi. Menurut 
Notosoejitno “organisasi dalam adalah sarana dalam usaha mengembangkan dan 
penyebarluasan Pencak Silat”.2 Organisasi pencak silat menjadi tempat berkumpulnya 
guru, pelatih dan para pesilat maka diperlukan suatu organisasi. Maka Beksi berupaya 
untuk membentuk suatu organisasi terstruktur dan berbadan hukum untuk menarik 
orang untuk belajar Beksi karena akan mendapat perhatian dari IPSI untuk mengikuti 
event dan kegiatannya. Serta menghindari kevakuman di dalam organisasi  atau 





1 Stephen P. Judge Robbins, Timothy A., Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat 2008), Hal. 
214-224. 












Beksi yang telah menjadi bagian dari budaya Betawi juga mengalami banyak 
perkembangan dan perubahan. Perkembangan dan perubahan yang terjadi untuk 
menjawab tantangan adanya olahraga beladiri yang berasal dari luar seperti Karate, 
Yudo, Tae Kwon Do dan Wu Shu. Bahkan sekolah yang berada DKI lebih banyak 
menerapkan ekstrakulikuler bela diri dari luar. Hal ini menuntut Beksi sebagai aliran 
silat untuk berkembang yang dituntut masyarkat. Untuk mewujudkan hal ini 
mengalami beberapa perubahan termasuk dalam keorganisasian. 
Setiap kegiatan yang melibatkan tiga orang atau lebih akan memerlukan suatu 
organisasi . Organisasi diharapkan mampu mengatur sehingga tujuan organisasi akan 
tercapai sesuai tujuan dibentuknya organisasi. Apalagi Beksi kemudian berkembang 
tidak hanya di Jakarta tapi juga di daerah Depok, Tangerang, dan Bekasi seiring 
dengan perpindahan orang Betawi daerah penyangga Jakarta. Organisasi yang 
tersebar dimana-mana dan bertingkat-tingkat memeperlukan organisasi yang solid 
dan berwibawa. 
Menurut Notosoejitno, organisasi adalah sarana dalam usaha pengembangan 
dan penyebarluasan Pencak Silat3. Beksi sebagai salah satu aliran Pencak Silat 
merupakan tempat berkumpulnya banyak orang yang terdiri dari guru, pelatih, 
pembina dan pesilat itu sendiri, maka diperlukan suatu organisasi. 
Adapun tujuan Pencak Silat yang menjadi tujuan organisasi yang berlaku 
dalam diri pesilat. Menurut Notosoejitno adalah bahwa pesilat mempunyai 







keterampilan teknik, seni dan olahraga serta kesenian beladiri yang dijiwai ajaran 
budi pekerti luhur guna membentuk kemampuan dan ketanguhan diri, serta 
keselarasan, keserasian dan keseimbangan dalam hidup agar dapat melaksanakan 
kewajiban dalam masyarakat4. Kesimpulannya dalam setiap kemajuan Pencak Silat 
dapat dilihat dari perkembangan pembina, pelatih dan pesilatnya, baik dalam bentuk 
kuantitas maupun kualitas. 
A. PPS Beksi Sebagai Organisasi Beksi 
 
Pada masa Beksi masih berbentuk perguruan-perguruan yang kebanyakan 
didirikan oleh guru masing masing. Sistem perguruan yang ada pada saat itu sangat 
bergantung pada masing-masing guru untuk mengembangkan dan menyebarkan 
aliran Beksi karena guru yang selanutnya ditunjuk oleh guru yang lebih dahulu dan 
berdasarkan keturunan. Memasuki tahun 1990-an beberapa aliran Betawi mengalami 
kemunduran dikarenakan makin sedikit yang tertarik belajar bela diri tradisional. 
Perguruan aliran Beksi yang pertama menyadari pentingnya merubah hal ini 
adalah PS. Purbakala pimpinan H. Nawawi. H. Nawawi yang menanggap penting 
sebuah organisasi yang lebih teratur dengan tujuan utamanya adalah untuk memasuki 
IPSI supaya Beksi lebih bisa dikenal. Pada awalnya H. Nawawi menjadi Dewan 
Pendekar di PPS Putera Betawi tapi, karena PPS Putera Betawi mengalami 
kevakuman hampir 10 tahun (1972-1982) sehingga keanggotaannya yang sudah 
 
 







diperoleh pada tahun 1948 juga berhenti keaktifannya di IPSI sebagai pengurus walau 
tetap sebagai anggota Historis IPSI. 
Perguruan Beksi yang berkembang pesat pada tahun 1975-1980-an yang pada 
waktu itu dipimpin oleh H. Hasbullah atau dikenal juga Beksi H. Hasbullah Pada 
periode itu Beksi beberapa kali menjadi finalis di acara tarung bebas di Cileduk, 
Tanggerang, dan di Bandung. Bahkan karena keahliannya maka beliau ditawari 
memerankan guru silat Rhoma Irama di film Darah Muda. Setelah wafatnya H. 
Hasbullah perkembangan Beksi sempat terhambat karena kekurangan SDM untuk 
melatih dan mengurus perguruan. 
Keprihatinan beberapa pengurus dari murid-murid H. Hasbullah yang melihat 
kurangnya minat generasi muda dalam mendalami bela diri khas Betawi ini. Ditengah 
berkembangnya aliran bela diri dari luat seperti tae kwon do, aikido,muang thay, 
jujitsu dan lain-lain yang bahkan menjadi ekstrakulikuler di , sekolah. Seperti yang 
dikatakan H. Basir “ Di Jakarta, pencak silat jarang menjadi ekskul di sekolah 
kenyakan beladiri dari luar. Padahal silat budaya asli kita sendiri”5. 
Beksi juga sudah masuk IPSI sejak tahun 1980-antapi belum bisa ikut 
pertandingan. Perguruan Beksi pertama yang masuk dalam anggota IPSI adalah PS 
Purbakala secara resmi pada tahun 1981 6 “Kita dianggap keras tekniknya, padahal 
pertandingan ini menjadi salah satu cara mempopulerkan Beksi”, Ungkap H. Basir. 
 
5 Pimpinan Beksi Merah, wawancara dilakukan di Beksi Akar Pinang tanggal 10 Februari 2017. 







Karena adanya kekhawatiran itu dan digerakan oleh murid-murid almarhum H. 
Hasbullah guru besar Beksi maka mereka menghendaki Beksi untuk mengadakan 
perubahan. Perubahan salah satu yang diinginkan adalah PPS Beksi yang memiliki 
organisasi dan badan hukum supaya dapat mengikuti pertandingan dan lebih 
diperhatikan. 
Untuk mempertahankan silat Beksi maka beberapa inisiator dari keturunan H. 
Hasbullah, H. Simin, dan Noer (Seperti yang terlihat di bagan nomor 2) . Mereka 
yang merupakan murid pertama dari Ki Marhali yang menurunkan ilmu dan 
mendirikan perguruan menginisiasi silahturahmi dan mengadakan pertemuan untuk 
mempersatukan perguruan. Karena kekhawatiran lain adalah untuk mengumpulkan 
dan mengajarkan beberapa jurus yang dikembangkan oleh ketiga guru. Seperti jurus 
pancalima yang hanya dikuasai 3 orang murid H. Hasbullah yang sala satunya dalah 
H. Sabenuh Masir yang merupakan menantunya yang telah berusia 50 tahun pada 
tahun 1999. H Sabenuh lebih yang kemudian diangkat secara resmi sebagai guru 
besar perguruan Beksi.7 Maka diadakan pertemuan dan Musyawarah Besar (MUBES) 
dengan agenda membuat AD/ART dan pembentukan pengurus. Pada tanggal 15 Juni 
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Sumber: Beksi: Maen Pukulan Khas Betawi tahun 2002, hal. 41. 
 
Supaya melengkapi organisasi PPS Beksi yang baru terbentuk ddiadakan 
pemilihan calon ketua umum PPS Beksi pada tahun tahun 2006-2011 dihadiri oleh 13 
KOLAT. KOLAT yang kemudian juga mengalami penambahan jumlah KOLAT 
seiring bertambahnya perguruan yang bergabung. Adapun persyaratan perwakilan 





























Ki Ceng Ok Ki Muna Ki Tempang 
Nyi Mas Melati 







KOLAT yang akan menjadi anggota Dewan Pendekar yang bisa untuk memilih 
adalah: 
1. Anggota dari Perguruan Pencak Silat Beksi yang telah berumur 17 
tahun keatas 
2. Pemilih mempunyai hak suara untuk memilih 
 
3. Pemilih merupakan utusan/perwakilan dari KOLAT-KOLAT PPS 
Beksi 
4. Pemilih merupakan anggota dewan Pembina /Penasehat/ Pelindung 
 
/Kehormatan PPS Beksi 
 
5. Pemilih mempunyai Hak untuk dipilih sebagai kandidat Ketua Umum. 
 
6. Pemilih sehat jasmani maupun rohani. 
 
Calon Ketua Umum: 
 
1. Kandidat adalah Warga Negara Indonesia 
 
2. Kandidat berkeTuhanan Yang Maha Esa 
 
3. Kandidat sehat jasmani maupun rohani 
 
4. Kandidat mampu berakhlak dan berkepribadian yang baik 
 
5. Kandidat mampu menguasai jurus-jurus Perguruan Pencak Silat Beksi 
 
6. Kandidat mempunyai wawasan yang luas 
 
7. Kandidat mempunyai visi 
 







 Pemilihan 10 besar calon Ketua Umum 
 
 Pemilihan 3 besar calon Ketua Umum 
 
Para pemilih terdiri dari utusan KOLAT sebanyak 3 orang/KOLAT dan utusan 
non KOLAT sebanyak 4 orang. Pemilihan putaran pertama memilih nama-nama 
sebagai calon ketua umum yaitu. 








Setelah mengadakan pemilihan secara Langsung, Umum, Bebas dan Rahasia 
(LUBER) pada putaran pertama, diperoleh nama calon Kandidat Ketua Umum 
PPS Beksi dengan rincian Perolehan Suara sebagai Berikut: 
1. Sabenuh Masir sebanyak 2 suara 
 
2. Suyitno sebanyak 2 suara 
 
3. H. Basir, S.E. sebanyak 16 suara 
 
4. Fathoni sebanyak 2 suara 
 
Tahap selanjutnya adalah penyampaian visi/misi dari masing-masing kandidat 
dan kesediaan kandidat. Para kandidat menyampaikan kesediaan dan 
kesanggupannya. Tenyata keempat kandidat lain sepakat untuk memilih Saudara H. 







Pada tanggal 18 Juni 20099 bertempat dihotel Ritz Carlton Jakarta bersamaan 
dengan peluncuran seragam baru diresmikan “Yayasan Perguruan Perguruan Pencak 
Silat Beksi”. Yayasan Perguruan Pencak Silat Beksi disahkan berdasarkan kata 
notaris No.125 tanggal 11 Juni 2009. Kemudian mendapatkan pengukuhan dari 
Kementrian Hukum dan HAM No. AHU-3291. AH. 01.04 tahun 201010. 
B. Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi yang akan dijabarkan yaitu kepemimpinan H.Basir dari 
periode 2000-2005 yang kemudian terpilih lagi untuk periode kedua 2006-2011. 
Dalam struktur organisasi juga dimasukkan Dewan Pendekar yang teridir dari 
KOLAT (Kelompok Latihan) yang melakukan musyawarah untuk memilih ketua 
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C. Perkembangan Beksi 
 
Selain karena perubahan struktur organisasi dan sistem yang dijalankan juga 
terdapat beberapa penambahan seperti logo, peraturan untuk mendirikan tempat 





























Sumber Gambar: www/silatbeksi.blogspot.com// diakses 23 Desember 2017. 
Arti dari lambang/logo Perguruan Pencak Silat Beksi adalah sebagai berikut: 
1. Kepalan Tangan: Melambangkan kekuataan dan Persatuan. gamber kepalan 
digambar juga adalah kepalan tangan terbalik yang merupakan ciri khas Beksi 
2. Rantai: Melambangkan ikatan persaudaraan yang kuat. 
 
3. Padi dan Kapas: Padi melambangkan kemakmuran dan kerendahan hati para 
pesilat Perguran Pencak Silat Beksi. Kapas melambangkan kesucian dan 
kemurnian hati 
4. Tulisan PPS : Singkatan dari Perguruan Pencak Silat 
 
5. Tulisan BEKSI: Singkatan dari Berbaktilah Engkau Kepada Sesama Insan. 
 
6. Tulisan Indonesia: Tempat domisili Perguruan Pencak Silat BEKSI. 







Bagi murid atau keturunan dari guru Beksi yang ingin mendirikan 
perguruan sendiri diperlukan syarat yang hampir sama yaitu menguasai semua 
ilmu silat Beksi ditambah beberapa imu tingkat atas. Ilmu tingkat atas ini 
diajarkan jika sang guru menggagap muridnya sudah siap, biasanya dibutuhkan 
ritual dan latihan khusus untuk menguasai ilmu tinggi itu. Jika, murid bisa 
melewati dan menguasai maka diperbolehkan untuk mengajarkan ke orang lain. 
Penurunan ilmu sampai tingkat tertinggi bahkan sampai diperbolehkan 
mendirikan perguruan sendiri pada masa sebelum ada organisasi berdasarkan 
pandangan dan restu guru sebelumnya sampai pada 1984. Pada masa sesudah 
organisasi mulai aktif kembali setelah sebelumya mengalami stagnan sampai 
tahun 1998. Persyaratan mendirikan organisasi sendiri makin dipermudah asal 
memenuhi syarat administrasi, walaupun tetap perguruan yang berdiri mengikuti 
peraturan dari perguruan induk gurunya sebagai induk. 
Latihan silat pada masa tradisional pada masa kolonial dan revolusi 
Indonesia latihan silat dilakukan dari malam sampai dini hari, dilakukan sehabis 
waktu mengaji yaitu selepas shalat Isya. Hal ini disebabkan setelah 
pemberontakan yang dilakukan oleh Jago Betawi yang menguasai ilmu silat 
maka, Belanda memperketat dan mengawasi setiap Jago Betawi. Para pesilat 
melakukan latihan secara sembunyi-sembunyi, para Jago juga menutupi 







Syarat untuk mengajarkan ilmu silat pada masa dulu diwajibkan untuk 
mengikuti upacara ngerosul. Pada tahun sebelum 1990-an belajar ilmu silat tidak 
bisa diberikan ke sembarang orang. Ilmu silat merupakan kewajiban laki-laki 
Islam Betawi karena ada istilah Silat dan Solat yang merupakan kewajiban bagi 
lelaki Betawi. Wanita jarang bisa mengikuti latihan silat dan silat Beksi diikuti 
oleh hampir semuanya oleh etnis Betawi, walaupun Beksi mengalami pernah 
dikembangkan oleh seorang keturunan Tionghoa. 
Sistem Perekrutan Terbuka dan Kenaikan Tingkat 
 
Perguruan Beksi sekarang diganti dengan istilah KOLAT (Kelompok 
Latihan) yang terdapat dibeberapa daerah atau tempat. Perubahan menjadi 
Kolat ini agar Beksi bisa dipelajari secara luas seperti masuk di pesantren dan 
sekolah-sekolah. Kolat juga dibuat supaya Beksi memiliki anggota dari 
berbagai usia dari anak-anak, remaja hingga dewasa dan memiliki anggota 
dari berbagai latar belakang. Waktu latihan Kolat juga disesuaikan dengan 
waktu senggang anggotanya, tidak seperti dahulu yang diadakan malam Bada 
Isya atau tengah malam hingga Subuh. Waktu latihan disesuaikan jam 19.00- 
21.00 WIB pada hari biasa dan 09.00-11.00 WIB pada saat hari libur dan 
akhir pekan. 
Ketika ujian tingkat murid juga sedikit perubahan bukan hanya diuji 
dengan persyaratan tertentu dan upacara ngerosul. Kenaikan tingkat juga 







dianggap sudah menguasai ilmu makan akan diberikan sertifikat kelulusan. 
Ujian tingkat yang akan dilakukan dibagi mejadi 3 rangkaian materi yang 
akan diujikan kepada para murid diantaranya sebagai berikut: 
 Materi Ujian Tulis 
 
 Materi Ujian Fromasi ataupun Jurus yang dikuasai 
 
 Materi Makna dan artikulasi gerakan mauoun jurus 
 




Perubahan jurus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tanding oleh IPSI. 
Sesuai peraturan IPSI jurus yang dipertandingan tidak boleh mengenai bagian 
vital lawan secara langsung. Sedangkan jurus Beksi dikenal karena menyrang 
langsung pada bagian vital seperti ulu hati, jantung dan kemaluan11. Untuk 
menengahi hal ini maka dibuat penyesuaian dengan jurus yang diajarkan 
sesuai tradisi dan jurus yang akan digunakan saat pertandingan. Kemudian 
dengan perkembangan zaman banyak gerakan Beksi yang dikembangkan12, 
tapi setiap murid tetap wajib mempelajari jurus dasar yaitu. 
1. Jurus Ganden Bandut 
 
2. Jurus Bandut Kurung 
 





11 Dinas Pemuda dan Olahraga. Petunjuk Olahraga Pencak SIlat (Jakarta: Diaspora, 2005), 







4. Jurung Bolang-baling 
 
5. Jurus Silem 
 
6. Jurus Lenggang Barong/Slipang/Gebal 
 
7. Jurus Rusia Pecah Tiga 
 
8. Jurus Kotek Besi 
 
9. Jurus Jejel 
 
10. Jurus 21 Kilat 
 
11. Jurus Janda Berias 
 
D. Peranan Organisasi Beksi 
 
Perubahan Beksi menjadi organisasi memberikan beberapa dampak seperti 
dilaksanakan acara, kegiatan atau turnamen diluar kegiatan rutin seperti latihan 
silat. Kegiatan yang diadakan bertujuan untuk melestarikan dan memperkenalkan 
Pencak Silat Beksi. Kegiatan yang dilaksanakan diharapkan dapat membantu 
melestarikan dan memperkenalkan semakin luas pencak silat aliran Beksi sebagai 
kebudayaan Betawi. Setelah tahun 1999 sejak berdiri kegiatan yang melibatkan 
pemerintahan DKI Jakarta, Organisasi Pencak Silat, Instansi-Instansi dan dari 
internal PPS Beksi sendiri. Akan dijelaskan beberapa kegiatan besar yang 
melibatkan PPS Beksi seperti kegiatan PRJ, Lebaran Pendekar, Festival Kemang 
(2006-2017), Serta event internasional yaitu SEA GAMES XXVI. Selain itu 







diadakan Forum Pecinta dan Pelestari Silat Tradisional Indonesia (FP2STI).13 
Selain kegiatan besar Beksi juga masih menjadi salah satu elemen penting dalam 
upacara pernikahan Betawi yaitu palang pintu dan penyambutan tamu. Berikut 
beberapa kegiatan besar yang akan dilaksanakan, selain itu banyak lagi kegiatan 
lain yang dilaksanakan. 
1. Pekan Raya Jakarta (PRJ) 
 
HUT Jakarta tiap tanggal 22 Juni yang kemudian dirayakan dengan mengelar 
Pekan Raya Jakarta (PRJ). Selain, kegiatan perniagaan dan hiburan musik 
yang sudah biasa di PRJ. Mulai tahun 2011 juga melibatkan para seniman dan 
budayawan Betawi untuk turut bagian memperkenalkan Budaya Betawi. 
Kegitan yang diadakan adalah mengadakan panggung budaya yang 
dilaksankan di panggung Gambir Expo. Acara ini bertema “Batavia Week” 
yang merupakan bentuk apresiasi kepada seniman dan budayawan Betawi. 
Acara tersebut silaksanakan pada tahun 2011 berlangsung dari tanggal 28 Juni 
sampai 2 Juli 2011. 
Beksi juga berkesempatan untuk mengisi acara di PRJ dengan menampilkan 
atraksi kesenian Silat Betawi dan beberapa gerakan silat yang dikombinasikan 
dengan tarian atau yang dikenal dengan Ibing. Konsep Beksi mulai tahun 
2016 mengalami sedikit penambahan dengan diadakan acara pembukaan PRJ 
dengan konsep palang pintu. Menurut pesilat Beksidiharapkan acara seperti 







ini di PRJ tetap berlankut supaya mengenalkan Beksi kepada masyarakat yang 
lebih luas. 
2. Lebaran Pendekar Betawi 
 
Lebaran Pendekar Betawi adalah event yang diadakan dinas pariwisata DKI 
Jakarta dalam rangka memperingati Idul Fitri. Dalam kegiatan ini di Undang 
berbagai aliran maen pukulan dari lima wilayah administrasi Jakarta. Pada 
Masyarakat Betawi mengadakan acara ini sebagai bentuk silahturahmi dan 
karena acara ini ditambahi “pendekar” maka yang datang dikhususkan dari 
para pesilat di Jakarta. Acara yang digelar pada 28-31 Juli 2016 di Lapangan 
Banteng Jakarta diisi dengan festival, Pagelaran Budaya dan Bazaar. Acara 
utama yang pasti adalah atraksi dari para pesilat maen pukulan salah satunya 
aliran Beksi14. 
 
3. Festival Kemang 
 
Festival Kemang diadakan di daerah persimpangan Jl. Kemang Selatan yang 
menghubungkan lalu lintas Jl. Prapanca atau Jl. Bangka yang menuju kearah 
kemang Selatan dan Kemang Timur. Festival ini diadakan sejak tahun 2006 
tujuannya adalah memperkenalkan kebudayaan Betawi. Diadakan Stand, 
Bazar seni kerajinan dan panggung hiburan dengan nuansa Betawi. Beksi 
diundang untuk bertanding dan menampilkan seni beladiri silat Betawi ini. 
 







Pada tahun 2006 PPS Beksi mengirim beberapa perwakilan secara perorangan 
atau regu dari team perguruan H. Noer, H. Hasbullah dan H.Simin. 
4. Kegiatan Pelestarian Kebudayaan Betawi 
 
Beksi sebagai salah satu kebudayaan masyakat Betawi memiliki pernanan 
dalam pelestarian kebudayaan Betawi. Hal ini karena perguruan Beksi selain 
mengajarkan Bela Diri juga sebagai wadah penanaman pendidikan norma dan 
agamis yang sudah melekat di masyarkata Betawi dengan istilah “Silat dan 
Solat” Selain itu dalam silat Beksi ada filosofi ngderes (belajar), ngejurus 
(latihan), golok (silat) dan bersarung (mengaji). Adanya Perguruan Beksi juga 
melestarikan tradisi palang pintu dan Ibing. Bebterapa perguruan seperti 
Beksi Kramat selain tempat belajar silat juga marawis, samrah, gambus, 
tanjidor dan ondel-ondel. 
Selain mengadakan kegiatan sendiri Beksi juga biasa bergabung dan saling 
mendukung anatar perguruan dan aliran lain. Turnamen yang diadakan 
perguruan lain seperti Setia Hati Terate dan yang paling baru Festival Silat 
Tradisi Betawi 2017. yang diadakan dilapangan Musseum Fatahillah Kota 
Tua. Kegiatan yang bukan hanya silat juga sering diikuti oleh PPS Beksi 
seperti Lebaran Betawi di Setu Babakan atau Condet. Masih banyak kegiatan 
lain yang didikuti oleh perguruan Beksi yang merupakan salah satu upaya 
melestarikan dan mengenalkan Pencak Silat Betawi. 







Selain kegitan yang diadakan ditingkat lokal, Beksi beberapa kali 
berkesempatan menganalkan Silat Beksi di event internasional. Pada SEA 
Games XXVI, Beksi berkesempatan mengisi dan menghadiri acara 
pembukaan cabang olahraga Pencak Silat. Pada tanggal 12 November 201115. 
Beksi berkesempatan mendemostrasikan gerakan jurus-jurus Beksi secara 
tunggal, ganda dan regu pada penutupan SEA Games XXVI16.. 
 
Acara dan kegiatan lain yang dihadiri oleh PPS Beksi pada tahun 2002-2006 
sebagai berikut 
Tabel 6. Acara PPS Beksi 
 
No Kegiatan Penyelengara Tanggal 
1 Acara “Temu Kader “ PAN 
(Partai Amanat Nasional) di 
Jagakarsa 
PAN 2002 
2 Acara silahturahmu Akbar 
Masyarakat Tokoh Betawi di 
Cengkareng Jakarta Barat 
FORKABI 2002 
3 HUT FORKABI di Istora 
Senayan Jakarta 
FORKABI 2003 
4 Acara “Betawi Ngumpul” di 
JCC Senayan 
Pemprov DKI 2003 
5 Hari Olahraga Nasional di 





6 Pembukaan PRJ Pemprov DKI 2004 








15 Lampiran 5 dan 6 














9 Extravaganza Betawi di Hotel 
Sahud Jakarta 
KONI Jakarta 2006 
Sumber: PPS Beksi 
 
6. Ekstrakulikuler Silat 
 
Selain acara dan kegiatan untuk lebih memperkenalkan Silat Beksi secara luas 
Beksi mengajukan diri sebagai ekstrakulikuler sekolah. Hal ini dimulai dengan 
penyebaran proposal ke sekolah-sekolah, didukung juga dengan surat edaran 
Dinas Pendidikan DKI nomor. 176/SE/200917 tentang pencak silat sebagai pilihan 
ekstrakulikuler wajib pada tiap sekolah. Pada masa sekarang pun masih 
menghadapi tantangan SDM ini dalam masalah regenerasi. Beksi mengalami 
masalah regenerasi di beberapa perguruan yang mana kemudian harus tutup 
karena kekurangan murid atau tidak adanya guru. Untuk merubah permasalahan 
ini beberapa perguruan membuka diri untuk mengajarkan silat kepada anak-anak 
kecil. Untuk menarik anak-anak dan remaja untuk belajar maka gerakan silat 
dipermudah dan syarat untuk mempelajari Beksi yaitu menjadi murid 
dipermudah. Cara lain yang dilakukan seperti bekerja sama dengan organisasi 
remaja ata sekolah untuk menjadikan Beksi sebagai ekstrakulikuler di sekolah. 
Beberapa sekolahyang sudah menjadikan Beksi sebagai Ekstrakulikuler adalah 
SMP 105 Jakarta Barat dengan Beksi Mandor Minggu. Serta dibeberapa sekolah 
lain seperti SMPN 1, Putra Satria, Maambaul Ulum dan SMAN 90 Pertukangan. 
 





Sejarah awal muncul dan berkembangnya Beksi dari guru silat Lie Tjeng 
Ok yang berasal dari wilayah Dadap, Tangerang. Lie Tjeng Ok yang keturunan 
Tionghoa memberi pengaruh budaya bela diri Tionghoa, tapi diciptakan di Betawi 
sehingga Beksi menjadi bela diri asli Betawi. Beksi kemudian diajarkan dan 
disebarkan oleh Ki Marhali dan Gojali yang kemudian menyebarkannya ke 
masyarakat Betawi. Perkembangan pencak silat Beksi awalnya dilakukan secara 
turun menurun dan secara tertutup dengan berdasarkan daris keturunan, Sehingga 
perkembangannya hanya diajarkan kepada keluarga dan kerabat atau hanya di 
wilayah sekitar guru Beksi berasal. 
Seiring waktu Beksi yang merupakan perguruan tertutup pada awalnya, 
mulai mengikuti perkembangan jaman. Perubahan perguruan Beksi dilakukan 
untuk menghindari kurangnya minat masyarakat untuk mempelajari Beksi. 
Mempertahankan tradisi Betawi yang berkaitan dengan bela diri seperti tradisi 
Ibing dan palang pintu pada upacara pernikahan Betawi. Beksi mulai dikelola 
secara terbuka sesuai perkembangan jaman seperti mendirikan organisasi sendiri 
dan mengikuti turnamen. 
Pengelolaan organisasi oleharaga bela diri sudah dilakukan sejak lama 
seperti beberapa organisasi pencak silat yang sudah ada. Organisasi bela  diri 
Beksi mulai dikelola mengikuti organisasi bela diri yang sudah ada dan kemudian 









latihan, sistem latihan, pelatih dan pembina. Perekrutan dan persyaratan untuk 
naik ke tingkat yang lebih tinggi dalam perguruan Beksi juga mulai diatur dengan 
kriteria yang baku bukan hanya terpusat pada penilaian guru. 
Perubahan yang terjadi pada perguruan Beksi dari beberapa perguruan 
awal pencetus seperti PS Putera Betawi, PS BKRI (Beksi Kotek Ronce Indonesia) 
dan beberapa perguruan yang sudah bergerak sendiri-sendiri. Periode ini 
berlangsung dari terbentuknya PS Putera Betawi sampai PS BKRI pada tahun 
1984 mengalami pasang surut karena terkendala regenerasi penerus dari 
perguruan yang tidak dilanjutkan. Sehingga banyak perguruan yang terpaksa 
berhenti dan organisasi tidak dilanjutkan lagi sampai tahun 1999. Pada tahun ini 
mulai dipikirkan untuk membentuk organisasi modern yang terstruktur dengan 
diadakannya Musyawarah Besar (Mubes) dan pada tahun 2000 dibentuk pengurus 
pusat PPS Beksi dengan koordinator Kolat (Kelompok Latihan). Pada tahun 2010 
untuk melegalkan PPS Beksi maka dibentuk Yayasan Perguruan Beksi Indonesia 
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LAMPIRAN 1. AD/ART 
 
Rancangan Anggaran Rumah Tangga 
 
PERGURUAN PENCAK SILAT 
BEKSI 




Jakarta telah disekapati oleh parapendiri Republik Indonesia menjadi ibukota Negara. 
Kenyataan ini, telah disyukuri oleh penduduk asli kota Jakarta yaitu masyarakat Betawii dengan 
cara mempersilahkan (wellcoming ) dan mendukung seluruh kegiatan Pemerintah Ibukota 
negara sekuat tenaga. Dukungan tersebut dalam bentuk yang paling mahal jika dilihat dari 
kacamata sekarang dan akan datang- adalah merelakan saudara –saudaranya dari luar Kota 
Jakarta untuk bertempat tinggal di Betawi, yang kemudian menjadi salah satu ciri masyarakat 
Betawi yaitu memiliki banyak angaukontrakan atau merelakan sebagian tanah miliknya 
berpindah ke tangan para pendatang. 
Masyarakat Betawi sebagai cikal bakal penduduk kota Jakarta dikenal luas sebagai 
masyarakat yang menjunjung tinggi ajaran agama Islam yang masih berbekas secara tradisional 
sampai sekarang seperti sering pergi haji, menyekolahkan anaknya ke pesantren, membuka 
madrasah, mengurusi masjid, menghadiri pengajian di majelis-majelis ta’lim, dan sangat 
menghormati guru agama/ustad/kyai. 
Kecintaan masyarakat Betawi terhadap agama Islam menyebabkan mereka tidak bisa 
kooperatif dengan penjajah dari Eropa yang bukan muslim. Upaya melawan kolonial secara 
konsisten dilakukan oleh masyarakat Betawi yang melahirkan ilmu seni beladiri pencak silat 
yang khas Betawi seperti: Cingkrik, Troktok, Ronce, dan Beksi. 
Pencak silat Beksi oleh para penemunya di desa Dadap Tangerang pada tahun 1800-an; 






Jakarta dan terus hidup disekitar daerah Pertukangan melalui tangan-tangan Engkong Has, 
Engkong Nur, Engkong Simin, Engkong Jali sampai kepada H. Mahtum sekarang ini. 
Pencak silat Beksi sebagai realitas sosial masyarakat Betawi oleh para penerusnya 
sekarang akan dilembagakan dalam sebuah organisasi moderen tersebuit, memperkokoh tali 
salaturrahim (persaudaraan) antar sesama orang Betawi, mengambil posisi yang sederajat 
dengan saudara-saudara di luar Betawi, serta untuk mewujudkan usaha saling tolong-menolong 
antar sesama insan di muka bumi. 
Semoga Allah SWT. berkenan memberikan hidayah, pertolongan dan kekuatan lahir- 
batin kepada par apendiri organisasi ini dan kepada mereka yang mempunyai perhatian 




NAMA, WAKTU DAN TEMPAT 
BAB I TEMPAT DAN KEDUDUKAN 
Pasal 1 
 
1. Nama organisasi yang sesuai dengan Mukaddimah adalah Pergururan Pencak Silat 




1. Perguruan Pencak Silat BEKSI didirikan pada hari kamis tanggal 15 Juni 2000 bertepatan 















1. Perguruan Pencak Silat BEKSI berbentuk organisasi seni budaya (SENIBUD) yang 




1. Perguruan Pencak Silat BEKSI berazaskan Pancasila sebagai landasan idial UUD’45 
sebagai landasan konstitusional, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Ikatan 
Pencak Silat Indonesia (IPSI) dan Keputusan Musyawarah Besar (Tus MUBES) Perguruan 




1. Sifat Perguruan Pencak Silat BEKSI terbuka bagi semua Anak Betawi atau mereka yang 
lahir dan besar di Jakarta. 
2. Perguruan Pencak Silat BEKSI berkegiatan di bidang sosial kebudayaan (khususnya 
bidang seni dan olah raga pencak silat khas Betawi). 








1. Tujuan Perguruan Pencak Silat BEKSI: 
a. Memelihara dan mendorong tumbuh dan berkembangnya seni pencak silat BEKSI 
yang khas daerah Betawi di Kota Jakarta. 
b. Menjalin hubungan yang erat dan produktif dengan sesama organisasi pencak silat 




c. Menjadi mediator dan fasilitator bagi semua anggota Perguruan Pencak Silat BEKSI 
dalam berhubungan dengan pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta (PEMDA 




1. Fungsi Perguruan Pencak Silat BEKSI: 
a. Membina kepedulian, kemandirian dan kemajuan seluruh anggota Perguruan 
Pencak Silat BEKSI dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
b. Mempererat tali persaudaraan sesama anggota Perguruan Pencak Silat BEKSI, 
antara anggota Perguruan Pencak Silat BEKSI dengan masyarakat Betawi secara 
umum. 
c. Menjadi konseptor, inisiator serta motor pendorong bagi masyarakat Jakarta dalam 






Seperti pada organisasi pada umumnya organisasi Perguruan Pencak Silat BEKSI 
memiliki Visi dan Misi sebagai tujuan dan prinsip dasar perguruan. 
 
1. Visi 
a. Memelihara dan mendorong tumbuh kembangnya Seni Pencak Silat Beksi khas 
budaya Betawi di Jakarta. 
b. Menjalin hubungan yang erat dan produktif dengan sesama organisasi pencak silat 
yang tergabung dalam IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). 
c. Menjadi Mediator dan Fasilitator bagi seluruh anggota Pencak Silat Beksi dalam 
berhubungan dengan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota (PEMDA DKI) pada 





a. Membina kepedulian, kemandirian dan kemajuan seluruh anggota Perguruan 
Pencak Silat BEKSI dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
b. Mempererat tali persaudaraan sesama anggota Perguruan Pencak Silat Beksi, antara 
anggota Perguruan Pencak Silat BEKSI, dengan masyarakat Betawi. 
c. Menjadi konseptor dan inisiator serta motor pendorong bagi masyarakat Jakarta 









1. Keanggotaan Perguruan Pencak Silat BEKSI terdiri dari tiga jenis: 
a. Anggota Biasa 
b. Anggota Luar Biasa 











1. Susunan Dewan Pendiri Perguruan Pencak Silat BEKSI terdiri atas: 
a. Seorang Ketua 
b. Seorang Sekretaris 
c. Anggota-anggota 








1. Susunan Dewan Pendekar Perguruan Pencak Silat BEKSI terdiri atas: 
a. Seorang Ketua 
b. Seorang Sekretaris 
c. Anggota-anggota 
2. Persyaratan dan tata cara pemilihan untuk Dewan Pendekar diatur dalam anggran 
rumah tangga. 




1. Susunan Dewan Pelatih Perguruan Pencak Silat BEKSI terdiri atas: 
a. Seorang Ketua 
b. Seorang Sekretaris 
c. Anggota-anggota 
2. Persyaratan dan tata cara pemilihan untuk Dewan Pelatih diatur dalam anggaran rumah 
tangga. 




1. Susunan Dewan Pengurus Perguruan Pencak Silat BEKSI sekurang-kurangnya terdiri 
atas: 
a. Pengururs Harian yang terdiri atas Ketua Umum, Wakil Ketua Umum, Sekretaris 
Umum dan Bendahara, 
b. Para Ketua Bidang 
c. Para Koordinator Wilayah Kota, Kecamatan, Kelurahan/Desa. 











1. Keuangan Perguruan Pencak Silat BEKSI bersumber dari: 
a. Iuran Pokok dan Iuran Wajib para anggota. 
b. Pemberian /hibah/donasi/ bantuan dari simpatisan dan masyarakat umum yang 
tidak mengikat. 






1. Hal-hal yang belum tercantum dalam anggaran dasar ini akan diatur dalam anggaran 




Rancangan Anggaran Dasar 
 
PERGURUAN PENCAK SILAT 
BEKSI 







1. Perguruan Pencak Silat BEKSI berkedudukan di Jakarta dengan sekretariat pertama di 
Jl, Al-Mubarok I No. 45-46 Cipulir Jakarta Selatan Telp. fax. 
2. Perpindahan kantor sekretariat dapat dilakukan atas kesepakatan para dewan 







1. Musyawarah Besar (MUBES) adalah sidang tertinggi yang keputusannya mengikat 
semua anggota Perguruan Pencak Silat BEKSI dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Peserta MUBES terdiri atas; Dewan Pendiri, Dewan Pendekar, Dewan Pelatih, Dewan 
Pengurura, Para Koordinator Wilayah, Para Koordinator Kecamatan, Para 
Koordinator Kelurahan, Peninjau serta Undangan lainnya. 
b. Waktu perayaan MUBES terdiri dari: (1) orang wakil Dewan Pendiri, (1) orang wakil 
Dewan Pendekar, (1) Wakil Dewan Pelatih, Ketua Umum, Wakil Ketua Umum, 
Sekretaris umum, Bendahara Umum, Para Koordinator Kecamatan, para 
Koordonator Kelurahan. 
c. Sifat Keputusan kekuatan hukum tertinggi di Perguruan Pencak Silat Beksi dan oleh 




2. Musyawarah Wilayah (MUSWAIL) adalah sidang tertinggi di wilayah yang keputusan 
mengikat semua komponen Perguruan Pencak Silat BEKSI di wilayah masing-masing 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Peserta MUSWIL terdiri atas Dewan Pengurus Pusar, Koordinator Wilayah, Para 
Koordinator Kecamatan, Para Koordinator Kelurahan. 
b. Waktu pelaksanaan MUSWIL bersifat periodik setiap (3) tiga tahun sekali yang 
dilaksanakan setelah MUBES. 
c. Hak suara Koordinator Wilayah, Para Koordinator Kecamatan para Koordinator 
Kelurahan. 
d. Keputusan MUSWIL merupakan kekuatan hukum tertinggi Perguruan Pencak Silat 
BEKSI di wilayah dan oleh karena itu mengikat semua anggota di wilayah 
bersangkutan. 
BAB V 




1. Syarat menjadi pengururs Perguruan Pencak Silat Beksi adalah: 
a. Berakhlaq Mulia 
b. Berpengatahuan luas 
c. Mempunyai loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap organisasi 
d. Mempunyai kecakapan leadrship dan manajemen 
PASAL 9 
1. Masa kerja kepengurusan Perguruan Pencak Silat BEKSI adalah 3 tahun. 
2. Ketua umum Perguruan Penak Silat Beksi dipilih untuk paling banyak 2 periode 
kepengurusan, dan baru dapat dipilih kembali setelah diselingi oleh orang lain. 
BAB VI 
 




Pasal 101. untuk menjadi Dewan Pendekar harus seseorang yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
a. Ketokohan 
b. Kecerdasan/wawasan luas 
c. Berakhlak mulia 
d. Peduli (terhadap pencak silat khas Betawi) 
e. Mempunyai hubungan sosial kemasyarakatan yang luas 




1. Masa kerja kepengurusan Dewan Pendekar Perguruan Pencak Silat Beksi adalah 5 
tahun. 
2. Ketua Dewan Pendekar Perguruan Pencak Silat Beksi dipilih untuk paling banyak 2 
periode kepengurusan, dan baru dapa dipilih kembali setlah diselingi oleh orang lain. 
BAB VII 
 




1. Untuk menjadi Dewan Pelatih seseorang harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Ketokohan ditandai dengan memiliki murid minimal 100 orang. 
b. Kecerdasan dan berwawasan luas 
c. Berakhlak mulia 
d. Mempunyai hubungan sosial kemasyarakatan yang luas 
e. Telah memenuhi standar keterampilan pencak silat BEKSI melalui tingkat ujian 
yang ditetapkan organisasi 
Pasal 13 
 




2. Ketua Dewan Pelatih Perguruan Pencak Silat Beksi dipilih untuk paling banyak 2 
periode kepengurusan, dan baru dapat dipilih kembali setelah diselingi oleh orang lain. 
BAB VIII 
 




1. Anggota Perguruan Pencak Silat Beksi mempunyai seragam dengan atribut yang dapat 
dilihat dalam lampiran. 





1. Hal-hal kemudian yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan diatur 
kemudian dalam pedoman organisasi. 
2. Anggaran Rumah Tangga ini dapat dirubah oleh Keputusan Musyawarah Besar 
Perguruan Pencak Silat Beksi 
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Sumber: Majalah FORKABI Edisi XI Januari 2000 Sumber: Arsip foto IPSI Jakarta 





Sumber: https://blognyarahmat.blogspot.com/ diakses 18 Januari 2018 Sumber: Arsip Foto 
IPSI Jakarta 
Lampiran 6. Pembukaan SEA Games XXVI Lampiran 7. Lebaran Pendekar Betawi 
 
Sumber: www.oongmaryono.com// diakses 10 Januari 2018 Sumber: www.detik.com// diakses 9 
Januari 
Lampiran 8. Plamflet Lebaran Pendekar Betawi Lampiran 9. Lebaran Pendekar Betawi 
 
 







Lampiran 10. Penutupan SEA Games XXVI 
 
Sumber: PPS Beksi 
Lampiran 11. Penutupan SEA Games XXVI 
 










Sumber: PPS Beksi 
 




Sumber: Arsip Foto PPS Beksi 
 
 




Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 





Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Lampiran 16. Penulis dengan Bapak Yahya Andi Saputra dan dan Budayawan Betawi Pak Edi 
 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 














Sumber: www.DIsdik.jakarta.co.id// diakses 9 Januari 2018 
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Sumber: PS. Purbakala 
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Lampiran 20. SK Kemenkumham AHU-3291 AH 01.04 Tahun 2010 
 
 




Daftar Anggota IPSI Jakarta 1981-1985 
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